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PRAKATA 
 ِنَمْح َّرلا ِ هاللّ ِمْسِب ِمْيِح َّرلا  
 َو ِهَِلا َىلَعَونْيِلَسْرُمْلاَو ِءَاِيبَْنْلأا ِفَرَْشأ َىلَع ُمَلاَّسلاَو َُةلا َّصلاَو َنْيِمَلَاعْلا هِبَر ِِلله ُدْمَحْلا ُدْعَب ا ََّمأ َنْيِعَمَْجأ ِهِبْحَص  
Alhamdulillah, atas segala nikmat, rahmat dan karunia-Nya yang telah diberikan 
kepada peneliti sehingga skripsi dengan judul “Upaya Meningkatkan Keterampilan 
Membaca Permulaan Bahasa Indonesia dengan Menggunakan Media Big Book Siswa 
Kelas I SDN 24 Temmalebba Kota Palopo” dapat rampung walaupun dalam bentuk 
yang sangat sederhana. 
Selama proses penyusunan skripsi, peneliti banyak mengalami kesulitan, 
namun dengan ketabahan, keiklasan, ketekunan, yang disertai dengan doa, bantuan 
baik berupa moril maupun materi, motivasi dari berbagai pihak, akhirnya skripsi ini 
rampung. Peneliti yakin bahwa tidak ada usaha yang sia-sia dan usaha itu tidak akan 
mengingkari hasil. Peneliti ucapkan terima kasih yang tiada tara kepada ayahanda 
Mustama dan ibunda Husniati yang senantiasa memanjatkan doa kepada ilahi rabbi 
memohonkan kesehatan dan kemudahan dalam setiap langkah usaha putrinya. 
Semoga beliau senantiasa berada dalam limpahan kasih sayang Allah Swt Amin. 
Pada kesempatan ini peneliti mengucapkan terima kasih kepada: 
1. Dr. Abdul Pirol, M.Ag, selaku Rektor IAIN Palopo, Dr. Rustan S, M.Hum., 
selaku wakil Rektor I IAIN Palopo, Dr. Ahmad Syarief Iskandar, M.M., selaku wakil 
Rektor II IAIN Palopo dan Dr. Hasbi, M.Ag, selaku wakil Rektor III IAIN Palopo. 
2. Drs. Nurdin Kaso, M.Pd., selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu  Keguruan, 
Dr. Muhaemin, M.A., selaku wakil Dekan I Bidang Pengembangan Akademik dan 
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skripsi. 
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ABSTRAK 
Misrawati. 2017.“Upaya Meningkatkan Keterampilan Membaca Permulaan 
Bahasa Indonesia dengan Menggunakan Media Big Book Siswa Kelas I 
SDN 24 Temmalebba Kota Palopo”. Skripsi Program Studi Pendidikan 
Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut 
Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo. Pembimbing (I) Dr. Kartini, M.Pd. dan 
Pembimbing (II) Nur Rahmah S.Pd.I,M.Pd. 
 
 
Kata kunci : Media Big Book, Keterampilan Membaca Permulaan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilam membaca 
permulaan siswa melalui penggunaan media big book dalam meningkatkan 
keterampilan membaca permulaan bahasa indonesia siswa kelas I SDN 24 
Temmalebba Kota Palopo. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif dengan jenis 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang didesain melalui dua siklus. Subjek penelitian, 
siswa-siswi SDN 24 Temmalebba Kota Palopo yang berjumlah 28 siswa. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan, yaitu observasi, dokumentasi, dan tes. Data 
penelitian yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan rumus statistik deskriptif 
(persentasi) untuk emngungkapkan secara deskriptif hasil penelitian. Selanjutnya 
untuk membahas dan menjelaskan hasil penelitian yang bersifat kualitatif deskriptif 
maka digunakan teknik analisis reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan.  
Hasil penelitian ditemukan bahwa pada tahap prasiklus, nilai hasil keterampilan 
membaca permulaan siswa dengan nilai rata-rata adalah 51,5 dengan ketuntasan 
belajar klasikal adalah 25%. Setelah dilaksanakan pembelajaran dengan menerapkan 
media big book, pada siklus I nilai  keterampilan membaca permulaan siswa dengan 
nilai  rata-rata adalah 66,71 dengan ketuntasan klasikal adalah 57,54%. Selanjutnya, 
pada siklus II nilai keterampilan membaca permulaan  siswa dengan nilai rata-rata 
adalah penyajian 75,21 dengan nilai ketuntasan belajar klasikal 89,28%. Dengan 
demikian, keterampilan membaca permulaan siswa kelas I SDN 24  Temmalebba 
Kota Palopo penggunaan media big book yang dimulai dari siklus pertama sampai 
siklus ke dua menunjukan hasil yang efektif. Oleh karena itu, media big book perlu 
dijadikan referensi oleh guru dalam kegiatan pembelajaran membaca, khususnya 
SDN 24 Temmalebba Kota Palopo.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan adalah salah satu hal yang terpenting dalam kehidupan seseorang. 
Pendidikanlah yang menentukan dan menuntun masa depan dan arah hidup 
seseorang. Pendidikan selalu mengalami perubahan, perkembangan dan perbaikan 
sesuai dengan perkembangan di segala bidang kehidupan.  
Pendidikan merupakan proses pemartabatan manusia menuju puncak optimasi 
potensi kognitif, afektif, dan psikomotorik yang dimilikinya. Pendidikan adalah 
proses membimbing, melatih, memandu manusia terhindar atau keluar dari 
pembodohan. 1 
Secara bahasa pendidikan berasal dari bahasa Yunani, paedadogi, yang 
artinya mengandung makna seorang anak yang pergi dan pulang sekolah diantara 
seorang pelayan. Dalam bahasa romawi pendidikan diistilahkan sebagai Educateyang 
berarti mengeluarkan sesuatu yang berada di dalam. Dalam bahasa inggris pendidikan 
diistilahkan to educat yang berarti memperbaiki moral dan melatih intelektual.2 
Pendidikan merupakan hal yang sangat dibutuhkan sepanjang zaman, sebab 
pendidikan, dapat menjadikan manusia yang sebenarnya dan manusia seutuhnya. 
                                                             
1Sudarman Danim, Pengantar Kependidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 2. 
2Abdul Kadir,dkk., Dasar-dasarPendidikan,(Jakarta:Kencana Prenada Media Group, 2012), 
h. 59 
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Pendidikan tidak dimaksudkan untuk membunuh potensi-potensi yang dibawah oleh 
manusia sejak lahir, tetapi sebagai upaya untuk menjaga, memelihara dan 
mengembangkan sesuai dengan karakteristik masing-masing, mengarahkan potensi 
dan bakat agar mencapai kebaikan dan kesempurnaan. Hal tersebut sejalan dengan 
Undang-Undang Dasar 1945 pasal 28C yang berbunyi; 
Setiap orang berhak mengembangkan diri melalui pemenuhan kebutuhan 
dasarnya. Berhak mendapat pendidikan dan memperoleh manfaat dari ilmu 
pengatahuan dan teknologi, seni dan budaya, demi meningkatkan kualitas 
hidupnya dan demi kesejahteraan umat manusia.3 
 
Berbagai upaya yang dilakukan oleh pemerintah dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan di Indonesia. Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah didalam 
meningkatkan pendidikan yang berkualitas yaitu melalui perbaikan di berbagai sektor 
pendidikan terutama di bidang wawasan kependidikan dan pemahaman konsep 
pembelajaran yang mengarah pada proses pembelajaran yang aktif dan kreatif. 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat cepat seperti 
sekarang ini terasa sekali bahwa pendidikan di Indonesia khususnya kegiatan 
membaca boleh dikatakan tidak terlepas dari kehidupan manusia. Keterampilan 
membaca merupakan syarat mutlak untuk mencapai tujuan belajar mengajar. 
Keterampilan ini tidak hanya untuk mempelajari mata pelajaran yang bersifat eksak 
tetapi juga noneksak. Membaca merupakan cara yang paling efektif untuk 
                                                             
3Risna Nilas, Pedoman Resmi UUD 1945 dan Perubahannya, (Jakarta: Tim Wahyu 
Media,2016), h.29 
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mempelajari budaya suatu bangsa, bahkan membaca merupakan kunci utama sebagai 
pembuka segala rahasia kehidupan. 
Keterampilan membaca dikatakan kunci utama untuk mempelajari 
keterampilan lain. Karena seorang peserta didik yang tidak dapat membaca atau 
keterampilan membacanya rendah dapat dipastikan ia tidak dapat mempelajari 
pelajaran lain dengan baik. Tidak mungkin seorang peserta didik yang tidak dapat 
membaca mampu mengerjakan soal-soal dengan benar karena mereka tidak paham 
dengan maksud soal tersebut. Membaca merupakan keterampilan yang sangat 
penting, sehingga keterampilan membaca harus dimulai sejak dini. Pembelajaran 
membaca secara formal pertama kali diajarkan pada siswa kelas 1 SD, namun bisa 
saja dibelajarkan sebelum itu sebagai landasan bagi mereka untuk menyambut tugas 
belajar membaca pada awal pendidikan dasar. Berarti dengan demikian bahwa anak 
usia dini jangan disia-siakan, dan pengembangan potensi bahasa (termasuk minat 
baca) pun sudah harus dimulai sejak usia dini, karena usia dini merupakan saat yang 
tepat untuk meletakan dasar-dasar pengembangan fisik maupun non fisik. 
Siswa sekolah dasar wajib menguasai keterampilan calistung (membaca, 
menulis dan hitung). Keterampilan membaca pada peserta didik sekolah dasar sangat 
penting bagi perkembangan diri, baik untuk melanjutkan ke kelas yang lebih tinggi, 
maupun untuk terjun ke masyarakat. Pada usia sekolah dasar, anak diharapkan 
memperoleh dasar-dasar pengetahuan untuk keberhasilan penyesuaian diri pada  
kehidupan dewasa dan memperoleh keterampilan-keterampilan penting tersebut. 
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Membaca merupakan usaha yang terus-menerus karena membaca bukanlah 
keterampilan langsung dapat ditransfer begitu saja melainkan keterampilan yang 
harus diajarkan secara berkala dan kontinyu.  
Sebagaimana yang terdapat dalam firman Allah swt dalam Q,S, Al- Alaq /96 :1-
5 
    
      
     
     
      
 
Terjemahannya: 
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan: “Dia Telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah: “Bacalah, dan Tuhanmulah yang 
Maha pemurah: “Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam:”Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”.4 
 
 
Guru memang bukan satu- satunya sumber belajar, walaupun tugas peranan dan 
fungsinya dalam proses belajar mengajar sangat penting.5 Dalam kegiatan membaca 
peran guru SD bertanggung jawab untuk memberikan keterampilan membaca 
memadai kepada anak didiknya dalam kegiatan membaca. Sebagian dari mereka akan 
langsung terjun kemasyarakat dan sebagian lagi meneruskan pelajaran ke sekolah 
yang lebih tinggi. Untuk itu mereka harus dibekali keterampilan membaca yang 
memungkinkan mereka memperoleh dan memahami informasi.   
                                                             
4Depertemen Agama RI, Al-Quran danTerjemahnya, (Bekasi: Cipta Bagus Segara,1997) 
h.597 
 
5Arief S. Sadiman dkk., Media Pendidikan, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 1984 ), h. 3. 
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Faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan membaca siswa 
dapat disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu faktor yang berasal dari diri siswa 
maupun dari luar diri siswa. Sebaiknya jangan memicu perasaan negatif terhadap 
membaca untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa. Juga, jangan 
memusatkan perhatian pada kesalahan-kesalahan atau masalah-masalah yang 
ditimbulkan oleh siswa.6 
Pembelajaran bertujuan dalam mendesain intruksional dirumuskan oleh guru 
berdasarkan pertimbangan- pertimbangan tertentu. Tujuan pembelajaran tersebut 
juga merupakan sasaran belajar bagi siswa menurut pandangan dan rumusan guru.7 
Pengajaran bahasa di SD mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
membentuk kebiasaan sikap serta keterampilan dasar yang diperlukan peserta didik 
untuk perkembangan selanjutnya. Selain itu pengajaran tersebut harus dapat 
membantu peserta didik dalam pengembangan keterampilan berbahasa  yang 
diperlukannya, bukan saja untuk berkomunikasi, melainkan juga untuk menyerap 
berabagai nilai serta pengetahuan yang dipelajarinya. Bukankah melalui bahasa 
peserta didik mempelajari nilai-nilai moral/agama serta nilai-nilai sosial yang berlaku 
pada masyarakat bangsanya? Bukankah melalui bahasa itu pula ia mempelajari 
berbagai cabang ilmu? Pembinaan bahasa yang baik di SD akan memberikan 
sumbangan yang besar dalam perkembangan siswa pada taraf selanjutnya. 
                                                             
6Ferni Olivia. Tools For Study Skills Teknik Membaca Efektif. (Jakarta: PT Elex Media 
Komputindo, 2008), h.18 
7Dr. Dimyati dan Drs. Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Rineka Cipta,2009), h. 
20. 
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Berdasarkan hasil observasi suasana pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
yaitu proses pembelajaran  hanya menggunakan buku cetak sebagai sumber belajar 
tanpa menggunakan media sebagai alat bantu. Pada dasarnya penggunaan buku teks 
ini mempunyai kelebihan yaitu sangat sesuai dengan standar kompetensi yang ingin 
dicapai. Namun cara ini sangat kurang efektif dan masih perlu dilengkapi dengan 
metode lain ataupun penggunaan media pembelajaran yang relevan dengan materi 
dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai agar pembelajaran tidak monoton dan 
berpusat pada guru dan tidak membuat peserta merasa bosan dengan melibatkan 
mereka secara aktif. Salah satu cara yang di anggap sangat efektif dalam 
meningkatkan ke aktifan peserta didik dalam belajar khususnya dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia untuk meningkatkan keterampilan membaca peserta didik adalah 
menggunakan media.  
Proses pembelajaran media telah dikenal sebagai alat bantu mengajar yang 
seharusnya dimanfaatkan oleh pengajar, namun kerap kita tidak memanfaatkannya 
dalam proses pembelajaran, pada umumnya disebabkan oleh berbagai alasan, seperti 
waktu persiapan mengajar yang terbatas, sulit mencari media yang tepat, biaya tidak 
tersedia, atau alasan yang lain. Melalui media big book inilah yang akan membantu 
peserta didik dalam proses belajar. Big book akan menjadikan peserta didik 
mengenali lingkungan sekitarnya disamping sebagai pemanuh kebutuhannya akan 
menjadikan fantasi imajinasi kreatif. Penggunaan media big book ini diharapkan 
dapat membuat peserta didik merasa senang, menarik, dan tidak merasa jenuh dalam 
mengikuti pembelajaran. Dengan menggunakan media big book ini peserta didik akan 
16 
 
menjadi kreatif dan imajinatif dalam mengembangkan dan meningkatkan 
keterampilan membaca, selain itu penggunaan media big book juga  akan membantu 
kegiatan proses pembelajaran. 
Berdasarkan uraian diatas penulis melakukan Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) dengan judul : “Upaya Meningkatkan Keterampilan Membaca Permulaan 
Bahasa Indonesia dengan Menggunakan Media big book pada peserta didik 
kelas I SDN 24 Temmalebba Kota Palopo”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang  masalah di atas, maka penulis menyusun 
rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana keterampilan membaca permulaan Bahasa Indonesia pada 
peserta didik kelas I SDN 24 Temmalebba Kota Palopo? 
2. Bagaimana penggunaan media big book dalam meningkatkan keterampilan 
membaca permulaan Bahasa Indonesia pada peserta didik kelas I SDN 24 
Temmalebba? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Mengetahui Keterampilan Membaca Permulaan peserta didik kelas I  SDN 24 
Temmalebba Kota Palopo. 
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2. Menerapkan Media Big Book agar Keterampilan Membaca Permulaan Siswa 
kelas I SDN 24 Temmalebba Kota Palopo dapat Meningkat 
 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
a. Dapat dijadikan sebagai bahan acuan dan juga bahan acuan bagi 
masyarakat luas. 
b. Dapat menambah wawasan dan mengetahui bagaimana meningkatkan 
keterampilan membaca permulaan bahasa indonesia dengan 
menggunakan media big book di kelas I SDN 24 Temmalebba. 
2. Manfaat praktis 
Dapat dijadikan bahan acuan untuk penelitian selanjutnya dan yang relevan 
dengan permasalahan penelitian ini, serta menjadi bagian dari ilmu tambahan bagi 
para pencinta ilmu pengetahuan, khususnya bagi tenaga pengajar. 
a. Bagi guru 
Sebagai acuan untuk mengetahui pembelajaran yang dapat meningkatkan 
keterampilan membaca permulaan peserta didik dalam belajar serta dapat 
meningkatkan profesinalisme guru dalam proses pembelajaran. 
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b. Bagi Sekolah 
Untuk membantu sekolah dalam memperbaiki memajukan proses 
pembelajaran, sehingga sekolah- sekolah di Indonesia bisa menghasilkan 
para peserta didik yang lebih baik. 
c. Bagi Peserta didik 
Dapat meningkatkan aktivitas serta keterampilan membaca permulaan 
peserta didik dalam belajar dan dapat memberikan pengalaman dalam 
proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. 
d. Bagi Peneliti 
Sebagai sumbangan untuk kemajuan dalam dunia pendidikan di Indonesia, 
menambah pengetahuan dan pengalaman dalam proses pembelajaran serta 
menerapkan teori- teori yang telah di peroleh selama proses perkuliahan. 
 
E. Defenisi Operasional  dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Defenisi operasional. 
 Untuk memudahkan dan memberikan arah yang jelas bagi peneliti dengan 
pembaca dalam melakukan penelitian ini, maka berikut ini diuraikan defenisi 
oprasional dari setiap variabel yang dilibatkan dalam penelitian sebagai berikut: 
a. Keterampilan membaca permulaan adalah suatu keterampilan membaca awal 
yang harus dikuasai oleh peserta didik yaitu melitputi lafal, intonasi, 
kelancaran, dan kejelasan suara.  
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b. Media big book adalah buku yang di buat besar yang di dalamnya berisi 
gambar dan teks cerita untuk mengajarkan peserta didik memabaca sekaligus 
memahami teks bacaan. 
2. Ruang Lingkup Penelitian. 
  Melihat permasalahan dalam penelitian ini sangat luas maka perlu adanya 
batasan, agar pembahasan penelitian ini lebih spesifik. Batasan masalah dalam 
penelitian ini adalah rendahnya keterampilan membaca permulaan peserta didik 
dalam hal ini adalah hasil yang ingin dicapai dalam menggunakan media big book 
sebagai salah satu alat di dalam proses pembelajaran peserta didik kelas I SDN 24 
Temmalebba kota Palopo. 
F. Garis Besar Isi Skripsi 
Dalam skripsi ini secara garis besar dibagi dalam lima bab. Adapun rincian 
dari setiap bab adalah sebagai berikut: 
Pada bab pertama, merupakan bab Pendahuluan yang mencakup penjelasan-
penjelasan yang berkaitan erat dengan masalah yang dibahas dalam bab-bab 
selanjutnya. Dalam bab ini terdiri atas tujuh bagian besar yaitu latar belakang 
permasalahan, yang berkaiatan dengan penerapan media big book untuk 
meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa, yang sekaligus diberikan 
rumusan masalah, definisi operasional dan ruang lingkup pembahasan, tujuan dan 
manfaat penelitian serta garis-garis besar isi skripsi. 
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Pada bab kedua yang menjadi pembahasan secara teoritik tentang penelitian 
terdahulu yang relevan dengan penelitian yang dilakukan, media big book, sintak 
(tahapan) media big book, serta pengertian keterampilan membaca, pengertian 
membaca,tujuan membaca dan yang terakhir adalah kerangka pikir. 
Pada  bab  tiga  akan  dibahas  tentang  metode  penelitian  yang  digunakan  
meliputi  pendekatan  dan  jenis  penelitian,  lokasi  dan  subjek  penelitian,  sumber  
data,  teknik  pengumpulan  data,  teknik  pengolahan  dan  analisis  data,  dan siklus  
penelitian.  Semua uraian  tersebut  dimaksudkan untuk  menjelaskan  bagaimana  
proses  penelitian  ini  dilakukan  sebagai  suatu  bentuk  penulisan  ilmiah  yang  
mengikuti  metode  dan  persyaratan  ilmiah. 
Pada  bab  empat,  peneliti  akan  membahas  tentang  gambaran  umum  
lokasi  penelitian, uraian  dan  analisis  penelitian,  penjelasan  tiap  siklus,  proses  
menganalisis  data.   Inilah  yang  merupakan  inti  pembahasan  skripsi.  
Pada  bab  lima  sebagai  bab  penutup,  berisi  kesimpulan  dan  saran.  
Dimana  peneliti  akan  menyimpulkan  dari  semua  pembahasan  didalam  skripsi  
ini, serta  implikasi  penelitian  sebagai  bahan  pertimbangan, penerapan media big 
book untuk meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa dapat berguna 
bagi semua pihak. 
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BAB II 
TINJAUAN KEPUSTAKAAN 
A.  Penelitian Terdahulu yang Relevan  
Penelitian  Umi Nurkhasanah (2016) yang berjudul “Upaya Meningkatkan 
kemampuan Mengungkapkan Bahasa Melalui Metode bercerita dengan Media 
Big Book di PAUD” mengungkapkan bahwa melalui metode bercerita dengan media 
big book sangat efektif untuk meningkatkan kemampuan anak dalam mengungkapkan 
bahasa. Pada siklus I kriteria Belum Berkembang (BB)  37,5%, Mulai Berkembang 
31,25%, Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 13,7%, Berkembang Sangat Baik (BSB) 
17,5%, siklus II Belum Berkembang (BB) 16,2%, Mulai Berkembang (MB) 37,5%, 
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 25%, Berkembang Sangat Baik (BSB) 25,5%. 
Pada siklus III kriteria Belum Berkembang (BB) 0%, Mulai Berkembang (MB) 
1,25%, Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 26,25 dan Berkembang Sangat Baik 
(BSB) 72,5%. 8 
Persamaan pada penelitian ini dengan penelitian di atas adalah sama- sama 
menggunakan media big book. Sedangkan perbedaan kedua penelitian ini, yaitu 
peneliti meningkatkan tentang keterampilan membaca permulaan sedangkan peneliti 
terdahulu meningkatkan kemampuan mengungkapkan bahasa, lokasi penelitiannya 
dan tingkatan kelasnya yaitu di kelas I dan PAUD 
                                                             
8 Umi Nurkhasanah, Upaya Meningkatkan kemampuan Mengungkapkan Bahasa Melalui 
Metode bercerita dengan Media Big Book di PAUD Al- Muttaqien Sukabumi Bandar Lampung, 2016. 
( Skripsi Universitas Lampung), Diakses pada tanggal 10 Juli 2016 
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Penelitian Fitriana (2016) yang berjudul “Peningkatan Minat Membaca 
Menggunakan Media Big Book pada Siswa Kelas III B SDN Jageran Sewon” 
mengungkapkan bahwa penggunaan media big book dapat meningkatkan minat 
membaca siswa kelas IIIB SD Negeri Jageran Seewon dari segi proses maupun hasil. 
Pada siklus I siswa masih ragu berpendapat, belum berani mengangkat tangan pada 
ingin memberikan pendapat, bertanya dan maju ke depan kelas membaca. Di lihat 
dari hasil, dibuktikan dengan nilai rata- rata minat membaca pada pra tindakan 56% 
meningkat pada siklus 1 pertemuan 1 57% dan pertemuan II 62%. Pada siklus II 
mengalami peningkatan pada siklus II sebesar 62% dan 76%. 9 
Penelitian ini mempunyai persamaan dengan penelitian terdahulu yaitu 
menggunakan media yang sama yaitu media big book. Adapun, perbedaan  penelitian 
ini dengan kedua  penelitian tersebut terletak pada objek dan lokasi penelitian dan 
tingkatan kelasnya yaitu kelas I dan kelas III. Peneliti terdahulu membahas tentang 
meningkatkan minat membaca sedangkan peneliti membahas tentang keterampilan 
membaca permulaan.  
B. Kajian Pustaka. 
1. Keterampilan membaca 
a. Hakikat membaca 
Membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa dari empat 
keterampilan yang berupa keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan 
                                                             
9 Fitriana’’, Penngkatan Minat Membaca Menggunakan Media Big Book  pada  Siswa kelas III 
B SDN Jageran Sewon”,”2016. Diakses pada tanggal 14/11/2016 
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menulis. Keempat keterampilan tersebut saling berhubungan antara satu dengan yang 
lain. Menyimak dan membaca saling berhubungan karena keduannya merupakan 
sarana untuk menerima komunikasi, sedangkan berbicara dan menulis memiliki 
hubungan yang erat karena merupakan cara untuk menyampaikan informasi. 
Membaca adalah aktifitas yang kompleks dengan menerapkan dan 
mengarahkan sejumlah besar tindakan yang terpisah-pisah, orang harus menggunakan 
pengertian dan khayalan, mengamati dan mengingat-ingat.10 Membaca sangat 
berperan penting dalam kesuksesan belajar karena dengan membaca dapat 
mengembangkan nilai- nilai moral, kemampuan bernalar, serta kreativtas.  
Membaca menjadi salah satu kompetensi yang sangat ditekankan. Kompetensi 
siswa SD, dapat dibagi menjadi dua tahapan:(a) membaca permulaan dan (b) 
membaca tahap lanjut.11Membaca pada siswa kelas rendah merupakan pondasi dari 
tahapan membaca cepat, membaca ekstensif, dan membaca pemahaman.  
Membaca adalah aktifitas yang komplek yang melibatkan berbagai faktor 
datangnya dari dalam diri pembaca maupun dari luar pembaca.12Dengan membaca, 
seseorang secara tidak langsung sudah mengumpulkan kata demi kata dalam 
mengaitkan maksud dan arah bacaannya yang pada akhirnya pembaca dapat 
menyimpulkan suatu hal dengan nalar yang dimilikinya.   
                                                             
10Soedarso. Speed Reading Sistem Membaca Cepat dan Efektif, ( Jakarta : PT Gramedia 
Pustaka Utama, 2006)  h.4 
 
11R. Masri Sareb Putra, Menumbuhkan Minat Baca Sejak Dini.(Cet, 1; Jakarta: PT Macana 
Jaya Cemerlang, 2008), h.4-5 
12Meliyawati, Pemahaman Dasar Membaca, (Cet. 1; Yogyakarta: Deepublish, 2016), h. 3  
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b. Keterampilan membaca permulaan 
Kegiatan membaca memiliki peranan sosial amat penting dalam kehidupan 
manusia sepanjang masa karena melalui kegiatan membaca, pembaca akan 
memperoleh pesan informasi yang hendak disampaikan penulis melalui media kata- 
kata atau bahasa tulis. Dari aspek linguistik, membaca adalah proses penyandian 
kembali dan pembacaan sandi (arecording and decoding process), berbeda dengan 
berbicara dengan menulis yang melibatkan aspek penyandian (encoding). Kegiatan 
aspek pembacaan sandi  ( decoding) adalah menghubungkan kata- kata tulis (written 
word), dengan makna bahasa lisan ( oral language meaning) yang mencakup 
pengubahan tulisan/ cetakan menjadi bunyi yang bermakna.13 
Tujuan utama pengajaran membaca adalah mendidik anak- anak dalam waktu 
singkat dan cara yang mudah agar ia mampu membaca. 14Untuk dapat memahami 
suatu isi bacaan dengan baik diperlukan adanya kemampuan membaca pemahaman 
yang baik pula. Pemahaman merupakan suatu aspek yang sangat penting dalam 
kegiatan membaca, sebab pada hakikatnya pemahaman suatu bahan bacaan dapat 
meningkatkan keterampilan membaca itu sendiri maupun untuk tujuan tertentu yang 
hendak dicapai. 15Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan 
oleh pembaca untuk memperoleh informasi yang disampaikan oleh penulis melalui 
                                                             
13 Sukirman Nurdjan dkk., Bahasa Indonesia Untuk Perguruan Tinggi, ( cet. 1; Palopo: Aksara 
Timur, 2016), h. 95 
14M. Subana dkk., Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia, 1965), h. 236 
15Firman, Terampil Menulis Karya Tulis Ilmiah, (Makassar: Aksara Timur, 2015),  h. 1.  
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media kata kata maupun bahasa tulisan.16 Keterampilan memang dapat dididik yaitu 
dengan banyak melatih kemampuan. Demikian juga mengungkapkan perasaan 
melalui bahasa tulis atau lisan, bukan soal kosa kata atau tata bahasa, semuanya 
memerlukan banyak latihan. Interaksi yang mengarah pada pencapaian keterampilan 
itu akan menuruti kaidah kaidah tertentu bukan semata mata hanya menghafal atau 
meniru. 17 
Kegiatan jenis membaca ditinjau dari segi terdengar atau tidaknya suara dalam 
membaca maka proses dapat dibedakan menjadi dua bagian yaitu: 
1. Membaca nyaring 
 Membaca nyaring adalah suatu aktivitas atau kegiatan yang merupakan alat 
untuk menangkap serta memahami informasi, pikiran dan perasaan seseorang 
pengarang. Membaca nyaring yang baik menuntut agar si pembaca memiliki 
kecepatan mata yang tinggi serta pandangan mata yang jauh karena mereka harus 
melihat pada bahan bacaan untuk memelihara kontak mata dengan para pendengar.  
2. Membaca dalam hati 
 Pada saat membaca dalam hati, kita hanya mempergunakan ingatan visual 
(visual memory),   yang melibatkan pengaktifan mata dan ingatan. Tujuan utama 
membaca dalam hati (silent reading) adalah untuk memperoleh informasi. Membaca 
dalam hati dapat dibedakan menjadi 2 yaitu; 1. Membaca ekstensif yang meliputi 
                                                             
16Ibid. h. 9. 
17Sardiman A.M, Interaksi Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2012), h. 27.  
26 
 
membaca survei, membaca sekilas dan membaca dangkal; 2. Membaca intensif yang 
meliputi membaca telaah isi dan membaca telaah bacaan.  18 
 Keterampialan berbahasa mencakup 4 aspek yaitu menyimak, berbicara, 
membaca dan menulis. Keempat aspek berbahasa itu saling berkaitan. Menulis dan 
membaca adalah suatu kegiatan berbahasa tulis. Pesan ayng disampaikan penulis 
diterima pembaca dijembatani melalui symbol- symbol bahasa yang dituliskan. 19 
Semua pelajar atau mahasiswa tidak ingin kebiasaan emmbacanya jelek, tetapi tetap 
saja kebiasaan jelek dalam membaca terjadi. Mereka tidak dapat mengetahui faktor- 
faktor apa yang menjadi penyebabnya. Untuk mengenai faktor- faktr yang 
menyebabkan kebiasaan jelek dalam membaca, berikut ini akan dikemukakan satu 
persatu sebagai berikut:  
1. Menyuarakan apa yang dibaca 
Membaca adalah suatu proses berfikir. Kemampuan berfikir seseorang tentu 
jauh melampaui kecepatan orang berbicara. Oleh karena itu, bila seseorang membaca 
(dalam hal ini berfikir) lalu diikuti dengan menyuarakan dengan bibir, tentu 
kecepatan membaca itu menjadi terhambat. Kebiasaan ini berbentuk bermacam- 
macam, mungkin membaca dengan suara keras, mungkin hanya bergumam saja, 
mungkin sekadar menggerak- gerakkan bibir.  
2. Membaca kata demi kata 
                                                             
18 Sukirman Nurdjan dkk., op.cit h. 100. 
19 Mansur Muslich, Melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas itu Mudah, (cet. 1; Malang: Bumi 
Aksara, 2009), h. 123.  
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Seorang pembaca yang baik tidak membaca kata demi kata. Mengapa? Kita 
bisa melihat sendiri setiap baris bacaan dalam buku. Baris- baris itu menumpung 
sejumlah symbol dan lambang- lambang, selain kata demi kata demi kalimat. Kata 
dan simbol- symbol baca itu ada yang selalu berulang- ulang dalam frekuensi yang 
tinggi, tetapi fungsinya dalam kalimat hanya sebagai alat bantu saja. Nah, bagian- 
bagian semacam ini tentu bisa diabaikan saja bukan? Lalu bagaimana caranya? 
Mudah saja, membaca dengan cara melompat- lompat anta kelompok kata. 
Pandangan mata diarahkan tepat ditenagh- tengah kelompok- kelompok kata itu. 
3. Membantu melihat/ menelusuri baris- baris bacaan dengan alat- alat 
tertentu(ujung pensil, ujung jari). 
4. Mengerak- gerakkan kaki atau anggota tubuh yang lain. 
5. Bergumam atau bersenandung. 
6. Konsentrasi berpikir terpecah dengan hal- hal lain diluar bacaan. 
7. kebiasaan berhenti lama di awal kalimat, paragraph, sub - sub bab, 
bahkan di tengah- tengah kalimat. 
8. Kebiasaan mengulang- ulang unit bacaan yang telah dibaca. 20 
c. Tujuan membaca 
 Tujuan membaca yaitu: 
1. Memahami secara detail dan menyeluruh isi buku. 
2. Menangkap ide pokok atau gagasan utama secara cepat. 
3. Mendapatkan informasi tenatng sesuatu 
                                                             
20Syaiful Bahri Djamarah,  Rahasia Sukses Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 61. 
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4. Mengenali makna kata- kata 
5. Ingin mengetahui peristiwa penting yang terjadi di masyarakat sekitar. 
6. Ingin memperoleh kenikmatan dari karya sastra. 
7. Ingin mengetahui peristiwa penting yang terjadi di seluruh dunia. 
8. Ingin mencari barang cocok untuk di beli.21 
d. Manfaat membaca 
Manfaat membaca yaitu: 
1. Dapat membuka cakrawala kehidupan bagi pembaca. 
2. Dapat menyaksikan dunia pikiran dan renungan 
3. Merubah pembaca menjadi mempesona dan terasa nikmat tutur katanya.22 
Manfaat membaca yaitu: 
1. Untuk menyempurnakan teknik membaca. 
2. Untuk penyempurnaan isi bacaan. 
3. Untuk menumbuhkan penumbuhan kesadaran. 
4. Untuk kepentingan membaca sebagai sarana untuk mendapatkan informasi. 
5. Untuk mendapatkan penumbuhan sikap suka mencari kesenangan, 
kenikmatan, dan kepuasan batin.23 
 
                                                             
21Nurhadi, Bagaimana Meningkatkan Kemampuan Baca, (Bandung: CV. Sinar Baru, 1999), h. 
14 
22Widyamartaya, Membaca Untuk Studi, ( Yogyakarta: Hanindita, 1992), h. 140 
23Suyitno,Teknik Pengajaran Apresiasi Sastra dan Kemampuan Bahasa. (Yogyakarta: 
Hanindita, 1985), h. 37 
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e. Tujuan membaca permulaan 
 Kemampuan membaca faktor yang sangat mendasar bagi pengembangan 
sumber daya manusia. Kemampuan membaca bagi siswa juga merupakan 
kemampuan dasar dalam belajar karena hampir semua kemampuan untuk 
memperoleh informasi dalam bergantung pada kemampuan tersebut. Proses belajar 
terjadi secara mental dan tidak hanya dapat di amati.24 Manifestasi dari keterampilan 
tampak melalui indikatoor kemampuan sebagai berikut:1. . Melakukan pengamatan; 
2. Mengidentifikasi dan mengklafisikasikan hasil pengamatan; 3 Menafsirkan hasil 
identifikasi dan klasifikasi berupa hubungan satu sama lain: 4. Bertanya; 5. 
Menggunakan alat/ bahan untuk memperoleh pengalaman laangsung; 6. 
Merencanakan penelitian lebih seksama; 7. Menggunakan/ menerapkan konsep yang 
dikuasai pada situasi baru; 8. Menyajikan hasil penelitian. Kemampuan inilah yang 
mendukung aktivitas siswa dalam melaksanakan proses belajar. Dengan demikian, 
antara cara belajar siswa dan proses belajar siswa adalah identik, sedangkan kadar 
keterampilannya bergantung pada kemampuan daya pikir, daya nalar, dan kreativitas 
siswa.25 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan membaca 
permulaan dimulai dengan agar peserta didik dapat mengenal simbol-simbol bahasa, 
mengenal kata dan kalimat, menetukan ide pokok hingga menceritakan kembali isi 
bacaan. 
                                                             
24H. Baharuddin, dkk., Teori Belajar Pembelajaran, (Jakarta: Ar- Ruzz Media, 2010), h. 16. 
25 M. Subana, op.cit., h. 36. 
30 
 
f. Faktor- faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca 
1. Faktor fisiologis 
Faktor fisiologis mencakup kesehatan fisik, pertimbangan neurologis dan 
jenis kelamin. Beberapa ahli mengemukakan bahwa keterbatasan neurologis 
(misalnya berbagai cacat otak) dan kekurangmatangan secara fisik merupakan salah 
satu faktor yang dapat menyebabkan anak gagal dalam meningkatkan kemampuan 
membaca. Walaupun tidak mempunyai gangguan pada alat penglihatannya, beberapa 
anak mengalami kesukaran belajar membaca. Hal ini dapat terjadi karena belum 
berkembangnya kemampuan mereka dalam membedakan simbol-simbol cetakan, 
seperti huruf-huruf, angka-angka, dan kata-kata, misalnya anak belum bisa 
membedakan b, p, dan d. Perbedaan pendengaran (auditory discrimination) adalah 
kemampuan mendengarkan kemiripan dan perbedaan bunyi bahasa sebagai faktor 
penting dalam menentukan kesiapan membaca anak membaca mereka. Pengalaman 
fisik ini meningkatkan kecepatan perkembangan anak sebab observasi benda- benda 
serta sifat- sifat benda- benda itu menolong timbulnya pikiran yang lebih kompleks. 
26 
2. Faktor intelektual 
Kematangan intelektual menjadi prasyarat belajar yang baik untuk siswa. 
Demikian juga kematangan psikologis dan kepribadian. Kematangan intelektual bisa 
juga prakondisi atau kondisi. Disebut prakondisi diperlukan proses belajar yang lama 
                                                             
26Ratna Wilis Dahar, Teori- Teori Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Erlangga, 2006). h. 
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yang intensif bagi terwujudnya kematangan intelektual siswa. Kematangan intelektual 
yang dicapai melalui sebuah proses merupakan kondisi kondisi intelektual siswa yang 
sudah matang menjadi prakondisi bagi kematangan intelektualisasi lanjutan. 27 
Salah satu ciri kematangan intelektual siswa adalah kemampuannya 
mentoleransi ketidakpastian, menahan persetujuan, kemampuan untuk menghadapi, 
kontradiksi, serta mengakui manfaat atas konsep dan pendapat yang berlawanan tanpa 
skeptisme dan revalitas. Orang yang sudah matang intelektualnya tidak akan 
mengembangkan sikap antagonistik ketika terjadi perbedaan pendapat, mengkaji 
ulang simpulan yang meragukan, dan mencoba mengambil manfaat atas konsep atau 
teori yang berbeda dari persepektif lain. Baginya sikap skeptic menjadi penting, tetapi 
tidak berlebihan, apalagi selalu skeptic dengan perilaku, tindakan atau pemikiran 
orang lain. 28 
3. Faktor Lingkungan 
Keberhasilan belajar seseorang juga dipengaruhi oleh keterampilan 
keterampilan yang dimikinya seperti keterampilan membaca, berdisuksi, 
memecahkan masalah, mengerjakan tugas- tugas dan lain- lain. Keluarga merupakan 
lingkungan pertama dan utama dalam pendidikan, memberikan landasan dasar bagi 
proses belajar pada lingkungan sekolah dan masyarakat. Factor fisik dalam 
lingkungan keluarga adalah keadaan rumah dan ruang tempat belajar, sarana dan 
prasarana belajar yang ada, suasana dalam rumah apakah tenang atau banyak 
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kegaduhan, juga suasana lingkungan di sekitar rumah. Seorang anak yang berasal dari 
keluarga yang kondisi ekonominya baik akan memiliki semua buku atau 
perlengkapan belajar yang diperlukan, akan dapat mengikuti semua jenis kegiatan 
belajar yang disediakan sekolah baik kegiatan kurikuler maupun kegiatan ko- 
kurikuler, akan dapat belajar lebih tenang karena semua tuntunan finansial dari 
sekolah dapat dipenuhi.29 
4. Faktor psikologis 
Faktor lain yang juga memengaruhi kemajuan kemampuan membaca anak 
adalah faktor psikologis. Faktor psikologis ini mencakup: 
a. Motivasi 
Motivasi belajar penting bagi siswa dan guru. Bagi siswa pentingnya motivasi 
belajar adalah sebagai berikut: (1) Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, 
proses, dan hasil akhir; contohnya setelah seorang siswa membaca suatu bab buku 
bacaan, dibandingkan dengan temannya sekelas yang juga membaca bab tersebut ; ia 
kurang berhasil menangkap isi, maka ia terdorong membaca lagi. (2) 
Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar, yang dibandingkan dengan teman 
sebaya; sebagai ilustrasi, jika terbukti usaha belajar seorang siswa belum memadai, 
maka ia berusaha setekun temannya yang belajar dan berhasil.(3) Mengarahkan 
kegiatan belajar; sebagai ilustrasi, setelah ia ketahui bahwa dirinya belum belajar 
serius, terbukti banyak bersenda gurau misalnya, maka ia akan mengubah perilaku 
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belajarnya. (4) Membesarkan semangat belajar; sebagai ilustrasi, jika ia telah 
menghabiskan dana belajar dan masih ada adik yang dibiayai orang tua, maka ia 
berusaha agar cepat lulus. (5) Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dan 
kemudia bekerja ( di sela- selanya adalah istirahat atau bermain) yang bersinambung; 
individu dilatih untuk belajar di rumah, membantu pekerjaan orang tua, dan bermain 
dengan teman sebaya; apa yang dilakukan diharapkan dapat berhasil memuskan. 
Kelima hal tersebut menunjukkan betapa pentingnya motivasi tersebut disadari oleh 
pelakunya sendiri. Bila motivasi di sadari oleh pelaku, maka suatu pekerjaan, dalam 
hal ini tugas belajar akan terselesaikan dengan baik.30 
Setiap perbuatan, termasuk perbuatan belajar di dorong oleh sesuatu atau 
beberaa motif. Motif atau bisa juga disebut dorongan atau kebutuhan merupakan 
sesuatu tenaga yang berada pada diri individu atau siswa yang mendorongnya untuk 
berbuat mencapai suatu tujuan. Tenaga pendorongatau motif pada seseorang mungkin 
cukup besar sehingga tanpa motivasi dari luar dia sudah bisa berbuat. Orang atau sisw 
tersebut memiliki motif internal. pada orang atau siswa lain, tenaga pendorong ini 
kecil sekali sehingga ia membutuhkan motivasi dari luar yaitu guru, orang tua, teman, 
buku- buku dan sebagainya. Orang tua atau siswa seperti itu memerlukan motif 
eksternal. 31 
                                                             
30 Dr. Dimyati dan Drs. Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Rineka Cipta, 2003), 
h. 85   
31 R. Ibrahim dan Nana Syaodih S, Perencanaan Pengajaran, (Cet., 2, Jakarta: Rineka 
Cipta,2003),h. 28 
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Kata “motif’’, diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk 
melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan di 
dalam subjek untuk melakukan aktivitas- aktivitas tertentu demi mencapai suatu 
tujuan. Bahkan motif dapat diartikan sebagai suatu kondisi intern( kesiapsiagaan). 
Berawal dari kata “motif’’ itu, maka motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak 
yang telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada saat- saat tertentu, terutama bila 
kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat dirasakan/mendesak. Motivasi adalah 
perubahan energy dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling’’ 
dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Dari pengertian tersebut ini 
mengandung 3 elemen penting yaitu:1. Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya 
perubahan energy pada diri setiap individu manusia. Perkembangan motivasi akan 
membawa beberapa perubahan energy di dalam sistem “neurophysiological’’ yang 
ada pada organism manusia. Karena menyangkut perubahan energi manusia 
(walaupun motivasi itu muncul dalam diri manusia), penampakkannnya akan 
menyangkut kegiatan fisik manusia; 2. Motivasi ditandai dengan munculnya, 
rasa/feeling,afeksi seseorang. Dalam hal ini motivasi relevan dengan persoalan- 
persoalan kejiwaan, afeksi dan emosi yang dapatmenentukan tingkah laku manusia; 
3. Motivasi akan di rancang karena adanya tujuan. Jadi motivasi dalam hal ini 
sebenarnya merupakan respon dari suatu aksi, yaitu tujuan. Motivasi memang muncul 
dalam diri manusia, tetapi kemunculannya karena terangsang/ terdorong oleh adanya 
unsur lain, dalam hal ini adalah tujuan. Tujuan ini akan menyengkut soal kebutuhan. 
Dari ketiga elemen tersebut, maka dapat dikatakan bahwa motivasi itu sebagai 
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sesuatu yang kompleks. Motivasi akan menyebabkan terjadinyaa suatu perubahan 
energi yang ada pada diri manusia, sehinggan akan bergayut denga persoalan gejala 
kejiwaan, perasaan dan juga emosi, untuk kemudian bertindak atau melakukan 
sesuatu. Semua ini didorong karena adanya tujuan, kebutuhan dan keinginan. 32 
b. Minat 
Setiap anak mempunyai minat dan kebutuhan sendiri- sendiri. Anak di kota 
berbeda minat dan kebutuhannya dengan anak di desa, di daerah pantai berbeda 
dengan di pegunungan, anak yang akan bersekolah sampai perguruan tinggi berbeda 
dengan yang akan bekerja setelah tamat SLTA. Bahan ajaran dan cara penyampaian 
sedapat mungkin disesuaikan dengan minat dan kebutuhan tersebut.Walaupun 
hampir tidak mungkin menyesuaikan pengajaran dengan minat dan kebutuhan setiap 
siswa, sedapat mungkin perbedaan- perbedaan minat dan kebutuhan tersebut dapat 
dipenuhi. Pengajaran perlu memperhatikan minat dan kebutuhan, sebab keduanya 
akan menjadi penyebab timbulnya perhatian. Sesuatu yang menarik minat dan 
dibutuhkan anak, akan menarik perhatiannya, dengan demikian mereka akan 
bersungguh- sungguh dalam belajar. 33 
Minat adalah kecendurangan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang 
beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan terus- menerus 
yang disertai dengan rasa senang. Jadi berbeda dengan perhatian, karena perhatian 
sifatnya sementara (tidak dalam waktu yang lama) dan belum tentu diikuti dengan 
                                                             
32Sardiman.A.M, op.cit., h. 73. 
 
33 R. Ibrahim dan Nana Syaodih S, Opcit., h.26 
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perasaan senang, sedangkan minat selalu diikuti dengan perasaan senang dan dari 
situ diperoleh kepuasan. 34 
2. Media Pembelajaran 
a. Pengertian media pembelajaran 
Secara harfiah kata media memiliki arti “ perantara” atau “ pengantar”. 
Association for Education and Communication Technolohy ( AECT) mendefenisikan 
media yaitu segala bentuk yang dapat di amnipulasikan, dilihat, didengar, dibaca atau 
dibicarakan beserta instrumen yang dipergunakan denagn baik dalam kegiatan belajar 
mengajar, dapat mempengaruhi efektifitas program instruktional.Dari defenisi 
tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa pengertian media merupakan sesuatu yang 
bersifat menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan 
audien ( siswa) sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada dirinya. 
Penggunaan media secara kreatif akan memungkinkan audien ( siswa) untuk belajar 
lebih baik dan dapat meningkatkan performan merekla sesuai dengan tujuan yang 
ingin dicapai. 35 Suatu sistem yang bertujuan untuk membantu proses mengemukakan 
bahwa sistem yang bertujuan untuk membantu proses belajar siswa yang berisi 
serangkaian peristiwa yang di rancang, di susun sedemikian rupa untuk 
mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses belajar siswa yang bersifat 
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35H. Asnawir dan M.Basyiruddin Usman, M.Pd, Media Pembelajaran ( Cet. 1; Jakarta: Ciputat, 
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internal.36Bila media adalah sumber belajar, maka secara luas media dapat diartikan 
dengan manusia, benda ataupun peristiwa yang memungkinkan anak didik 
memperoleh pengetahuan dan keterampilan. 37 
b. Karakteristik media pembelajaran 
Beberapa manfaat praktis dari penggunaan media pembelajaran di dalam proses 
belajar mengajar sebagai berikut: 
1. Media dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga dapat 
memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar.  
2. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak 
sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih 
langsung antara siswa dan lingkungannya, dan kemungkinan siswa untuk 
belajar sendiri- sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya.  
3. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu.  
4. Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada 
siswa tentang peristiwa- peristiwa di lingkungan mereka, serta 
memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan guru, masyarakat, dan 
lingkungan misalnya melalui karyawisata, kunjungan- kunjungan ke 
museum atau kebun binatang. 38 
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Media pembelajaran memiliki nilai praktis sebagai berikut: 
1. Media dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki siswa. 
2. Media dapat mengatasi batas ruang kelas. Hal ini terutama untuk 
menyajikan bahan belajar yang sulit dipahami secara langsung oleh peserta. 
3. Media dapat memungkinkan terjadinya interaksi langsung antara peserta 
dengan lingkungannya.  
4. Media dapat menghasilkan keseragaman pengamatan 
5. Media membangkitkan motivasi.39 
c. Manfaat media pembelajaran 
Beberapa manfaat praktis dari penggunaan media pembelajaran di dalam proses 
belajar mengajar sebaga berikut: 
1. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi 
sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses belajar dan hasil 
belajar. 
2. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatan anak 
sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interasi yang lebih langsung 
antara siswa dan lingkungannya, dan kemungkinan siswa untuk belajar 
sendiri- sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya. 
3. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu. 
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4. Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan kepada siswa tentang 
peristiwa- peristiwa dilingkungan mereka, serta memungkinkan terjadinya 
interaksi langsung dengan guru, masyarakat, dan lingkngan misalnya 
melalui karyawisata, kunjungan-kunjungan ke museum atau kebun 
binatang. 40 
d. Fungsi media pembelajaran 
Fungsi utama media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang 
turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan 
oleh guru. 41 
Kegiatan belajar mengajar sering pula pemakaian kata media pengajaran atau di 
gantikan dengan istilah- istilah seperti alat pendengar, bahan pengajaran, komunikasi 
pandang dengar, pendidikan alat peraga pandang, teknologi pendidikan dan media 
penjelas.Ada dua fungsi utama media pembelajaran yang perlu kita ketahui. Fungsi 
pertama media adalah sebagai alat bantu pembelajaran, dan fungsi kedua adalah 
sebagai media sumber belajar. Kedua fungsi tersebut dapat di telaah dalam ulasan di 
bawah ini. 
a. Media pembelajaran sebagai alat bantu dalam pembelajaran. 
Tentunya kita tahu bahwa setiap materi ajar memiliki timgkat kesukaran yang 
bervariasi. Pada satu sisi ada materi ajar yang sangat memerlukan alat bantu berupa 
media pembelajaran. Media pembelajaran yang di maksud antara lain berupaglobe, 
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grafik, gambar, dan sebagainya. Materi ajar dengan tingkat kesukaran yang tinggi 
tentu sukar di pahami oleh siswa. Tanpa bantuan media, materi ajar menjadi sukar di 
cerna dan di pahami oleh setiap siswa. Hal ini akan semakin terasa apabila materi ajar 
tersebut abstark dan rumit / kompleks. Sebagai alat bantu, media mempunyai fungsi 
melicinkan jalan menuju tercapainya tujuan pembelajaran. Hal ini di landasi 
keyakinan bahwa kegiatan pembelajaran dengan bantuan media akan menghasilkan 
proses dan hasil belajar yang lebih baik dari pada tanpa bantuan media. Dengan 
demikian media dapat berfungsi untuk mempertinggi daya serap dan retensi anak 
terhadap materi pembelajaran. 42 
b. Media pembelajaran sebagai sumber belajar 
Sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat di pergunakan sebagai tempat 
bahan pembelajaran untuk belajar peserta didik tersebut berasal. Sumber belajar dapat 
di kelompokkan menjadi 5 kategori, yaitu manusia, buku perpustakaan, media massa, 
alam lingkungan. Media pengajaran digunakan dalam rangka upaya peningkatan atau 
mepertingggi mutu proses kegiatan belajar mengajar. 43 
g. Big book sebagai media pembelajaran di kelas awal tingkat SD 
Dalam mengembangkan keterampilan membaca siswa kelas 1 sekolah dasar 
atau kelas awal, ada berbagai jenis media yang dapat dgunakan oleh guru. Pemilihan 
media tersebut tentunya perlu disesuaikan dengan kebutuhan siswa, kemampuan 
siswa dan kondisi kelas. Salah satu media yang sangat efektif untuk mengembangkan 
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43 Ibid.  h. 20.  
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keterampilan membaca siswa kelas 1 sekolah dasar adalah media big book. Tujuan 
media pembelajaran adalah salah satu aspek yang perlu yang perlu dipertimbangkan 
dalam merencanakan pembelajaran. Sebab segala sesuatu pembelajaran muaranya 
pada tercapainya tujuan tersebut.44 
Media big book merupakan media pembelajaran yang dirancang khusus sesuai 
dengan tema pembelajaran dan kebutuhan siswa agar  proses pembelajaran menjadi 
lebih baik, siswa lebih aktif dan keterampilan membaca siswa dapat meningkat. Big 
book adalah buku bacaan yang memiliki ukuran, tulisan dan gambar yang besar. 
Ukuran big bookbisa beragam, misalnya A3, A4, A5 atau seukuran koran. Ukuran big 
book harus mempertimbangkan segi keterbacaan seluruh siswa dikelas. Big book 
dapat digunakan dikelas awal karena memilki karakteristik yang sesuai dengan 
kebutuhan siswa. Isi cerita dan topik big book dapat digunakan sesuai dengan minat, 
karakteristik dan kebutuhan siswa atau dengan tema pembelajaran. Big book sangat 
baik dipergunakan dikelas I karena dapat membantu meningkatkan minat siswa 
dalam membaca.  
h. Penggunaan media big book untuk meningkatkan keterampilan 
membaca dengan startegi membaca bersama 
Penggunaan media big book ini dapat digunakan berbagai strategi membaca 
khsusnya strategi membaca permulaan. Salah satu strategi membaca yang dapat 
digunakan ialah strategi membaca bersama. Membaca bersama ialah mengajak siswa 
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yang sudah lancar membaca untuk dengan memberikan bahan bacaan sambil 
mengajak berdialog tentang bacaan itu. Strategi ini dapat dilakukan dengan  
menunjukkan cara membaca dengan menggunakan media ajar sseperti big book atau 
mini book (bahan bacaan yang dibuat sendiri). Namun, tidak menutup kemungkinan 
kedua strategi ini digabungkan. Dalam hal ini uraian langkah-langkah yang dapat 
dilakukan adalah langkah-langkah Membaca Bersama di Kelas Awal sebagai berikut: 
a. Guru membacakan buku dengan menggunakan big book.  
b. Anak- anak menyimak bacaan guru. 
c. Guru memandu siswa membaca bersama dengan menggunakan big book. 
d. Setelah menyimak bacaan guru, siswa bersama- sama guru membaca big book 
secara bersama- sama. 
e. Setelah selesai membaca perhalaman, guru memberikan pertanyaan kepada siswa 
berdasarkan bacaan pada big book dan siswa menjawab pertanyaan guru dengan 
kata- kata sendiri.45 
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1. Kerangka Pikir 
 Berikut ini digambarkan bagan kerangka fikir dalam penenlitian ini : 
2.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kemampuan 
membaca siswa 
masih rendah 
KondisiAkhir 
Siklus I: Guru 
menggunakan media big 
book dalam penyampaian 
pembelajaran 
Melalui big book 
keterampilan membaca 
permulaan siswa 
meningkat 
Tindakan 
Guru belum 
menggunakan media big 
book 
KondisiAwal 
Guru menggunakan 
media big book dalam 
pembelajaran bahasa 
indonesia 
Siklus II: Guru 
menggunakan media big 
book dalam pemantapan 
pembelajaran 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian adalah semua kegiatan, pencarian, penyelidikan, dan percobaan 
secara ilmiah dalam suatu bidang tertentu untuk mendapatkan fakta-fakta atau 
prinsip-prinsip baru yang bertujuan untuk mendapatkan pengertian baru dan 
menaikkan tingkat ilmu dan teknologi.46 
Penelitian tindakan kelas juga dapat diartikan sebagai proses pengkajian 
masalah pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi diri dalam upaya untuk 
memecahkan masalah tersebut dengan cara melakukan berbagai tindakan yang 
terencana dalam situasi nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan 
tersebut.47 
Pada sisi lain, PTK akan mendorong para guru untuk memikirkan apa yang 
mereka lakukan sehari-hari dalam menjalankan tugasnya. Mereka akan kritis terhadap 
apa yang mereka lakukan tanpa tergantung pada teori-teori yang muluk-muluk dan 
bersifat universal yang temukan oleh para pakar peneliti yang sering kali tidak cocok 
dengan situasi dan kondisi kelas. Bahkan, keterlibatan mereka dalam PTK sendiri 
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akan menjadikan dirinya menjadi pakar peneliti di kelasnya, tanpa tergantung pada 
para pakar peneliti lain yang tidak tahu mengenai permasalahan  kelasnya sehari-
hari.48 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Istilah dalam 
bahaha Inggris adalah Classroom Action Reserch (CAR). Kegiatan penelitian 
tindakan kelas ini diawali suatu permasalahan yang ditemukan di dalam kelas oleh 
guru sebagai pengelola kelas, dan bertujuan untuk meningkatkan mutu pembelajaran 
di kelas secara langsung. Selain dari permasalahan atau persoalan praktik 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru karakterististik lain dalam penelitian tindakan 
kelas yaitu dengan adanya tindakan-tindakan tertentu untuk memperbaiki proses 
pembelajaran. 
Penelitian ini dirancang untuk guru dan siswa agar mampu memecahkan 
masalah-masalah yang terjadi di kelas dengan adanya partisipasi dan kolaborasi 
antara peneliti dengan anggota kelompok sasaran dalam hal ini adalah guru dan siswa 
kelas 1 SDN 24 Temmalebba kota Palopo yang terdiri dari dua siklus. Tiap siklus 
dimulai dengan tahapan pelaksanaan yaitu perencanaan (planning), tindakan (Acting), 
observasi (Observing), dan refleksi (Reflecting) dengan menggunakan beberapa 
siklus. Setiap tahapan tersebut berfungsi saling menguraikan karena pada masing-
                                                             
48Masnur Muslich. Melaksanakan PTK Itu Mudah (Classroom Action Research) Pedoman 
Praktis Bagi Guru Profesional. (Cet, VI; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), h.5 
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masing tahapan meliputi proses penyempurnaan yang harus dilakukan terus menerus 
sehingga memperoleh hasil yang diinginkan. 
B. Lokasi dan Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SDN 24 Temmalebba kota Palopo, Kecamatan 
Bara Kabupaten Luwu. 
Subjek dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah siswa kelas I, dengan 
jumlah siswa 28 orang, terdiri dari 15 peserta didik perempuan dan 13 peserta didik 
laki-laki.  
C. Sumber Data dan Jenis Data 
1. Sumber data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua jenis data untuk mendukung 
penelitiannya adalah: 
a.Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian yaitu data 
keterampilan membaca permulaan peserta didik yang diperoleh melalui tes, data 
aktivitas guru yang diperoleh melalui observasi akivitas guru. 
b.Data sekunder adalah data yang diperoleh dari data tertulis berupa profil sekolah, 
data guru, data siswa, serta sarana dan prasarana yang ada di sekolah tersebut yang 
dibutuhkan untuk kelengkapan dalam penelitian. Sedangkan data data sekunder 
adalah data yang mengacu pada informasi yang dikumpulkan dari sumber yang telah 
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ada. Data sekunder ini merupakan data yang sifatnya mendukung keperluan data 
primer seperti buku-buku, literatur dan bacaan.  
2. Jenis data 
Jenis data yang digunakan pada penelitian, yaitu data kualitatif yang diperoleh 
dari lembar/ format observasi serta data kuantitatif berupa hasil tes belajar.  
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini sebagai 
berikut : 
1. Rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
2. Lembar observasi digunakan untuk melakukan pengamatan selama 
berlangsungnya kegiatan pembelajaran. 
3. Tes untuk mengukur keterampilan membaca permulaan siswa setelah 
menggunakan media big book. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah langkah-langkah yang ditempuh peneliti 
dalam mengumpulkan informasi atau data yang berkaitan dengan penelitian yang 
dilakukan. Dalam pengumpulan data, secara garis besar beberapa teknik 
pengumpulan data sebagai berikut: 49 
1. Teknik observasi 
                                                             
49 Muhadi,  Penelitian Tindakan Kelas Panduan Wajib Bagi Pendidik, (Cet.I ; Yogyakarta: 
Shira Media,2011). h. 112.  
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2. Teknik wawancara  (Interview) 
3. Teknik dokumentasi 
4. Teknik angket 
5. Teknik tes 
Namun, peneliti hanya mengguakan 3 teknik pengumpulan data yang telah 
disebutkan diatas yaitu: teknik observasi yang digunakan untuk mengetahui 
keterampilan membaca dalam proses pembelajaran, dokumentasi digunakan untuk 
mengetahui kegiatan yang dilakukan siswa selama proses pembelajaran berlangsung 
yang berupa gambar, sedangkan tes untuk mengetahui kemampuan awal siswa, 
situasi pembelajaran saat melaksanakan tindakan diambil pada tiap pertemuan oleh 
peneliti, serta lembar observasi aktifitas siswa baik itu berupa kehadiran maupun 
aktifitas siswa.  
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data merupakan kegiatan mengelompokkan berdasarkan variabel 
dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, 
menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab 
rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah 
diajukan. 50 
                                                             
50Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: 
Alfabeta, 2006), h. 207. 
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Analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 
kualitatif dan analisis data kuantitatif. Analisis data kualitatif yaitu menggambarkan 
keadaan dilapangan secara deskripsi guna mengetahui kualitas dan efektifitas 
penggunaan media big book dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.  
Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif yaitu cara untuk mengolah 
informasi data yang berhubungan dengan angka-angka, bagaimana mencari, 
mengumpul, mengolah data, sehingga sampai menyajikan data dalam bentuk 
sederhana dan mudah dibaca atau data yang diperoleh dapat dimaknai. Peserta didik 
dikatakan tuntas belajar secara individual jika peserta didik tersebut telah 
memperoleh nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) yaitu 70. 
Data hasil tes akan dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan teknik 
presentase, yaitu dengan mencari nilai rata-rata (mean) dan presentase keberhasilan. 
Peneliti menjumlahkan nilai yang diperoleh peserta didik selanjutnya dibagi dengan 
jumlah peserta didik kelas yang di teliti sehingga diperoleh nilai rata-rata. Rumus 
mean atau rerata nilai adalah sebagai berikut : 
 
X =  
∑ 𝑋
𝑁
 
 
Keterangan: 
X  = nilai rata-rata  
Σ X = jumlah semua nilai siswa  
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N  = jumlah seluruh siswa51 
Untuk mengetahui  persentase ketuntasan keterampilan membaca permulaan 
peserta didik secara klasikal akan dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 
P =
∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟
Σ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 
 × 100% 
Keterangan : 
F = frekuensi yang sedang di cari presentasinya 
N = jumlah frekuensi/ banyaknya individu 
P = Angka presentase52 
 
Hasil penelitian yang telah diperoleh tersebut kemudian diklasifikasikan ke 
dalam bentuk penskoran nilai peserta didik dengan menggunakan kriteria standar 
penilaian sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Kategori tes keterampilan membaca pemulaan siswa53 
Rentang skor Kategori Frekuensi Persentase% 
85-100 Sangat Baik   
70-84 Baik   
55-69 Cukup   
0-54 Kurang   
                                                             
51 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Cet. V; Jakarta: Bumi Aksara, 
2005),h. 264 
52Anas Sudijono.Pengantar Statistik Pendidikan, (Ed. I;  Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2007)h. 81.  
 
53Sumber Data: Wali Kelas 1 SDN 24 Temmalebba Kota Palopo, Tanggal 26 Oktober 2017 
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G.  Siklus Penelitian  
Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan kelas 
maka penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan kelas dari Kurt Lewin, ia 
menjelaskan bahwa ada hal yang harus dilakukan dalam proses penelitian tindakan 
yakni perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Pelaksanaan penelitian tindakan 
adalah proses yang terjadi dalam suatu lingkaran yang terus-menerus.  Model 
tindakan menurut Kurt Lewin digambarkan sebagai berikut : 
 Perencanaan 
 
  
                       Refleksi   Tindakan  
 
   
  
 Observasi 
Gambar 3.2  Penelitian tindakan model Kurt Lewin54 
Penjelasan alur di atas adalah: 
1. Perencanaan: dalam setiap siklus disusun perencanaan pembelajaran untuk 
perbaikan pembelajaran. Dengan demikian dalam perencanaan bukan hanya berisi 
tentang tujuan atau kompetensi yang harus dicapai tetapi juga harus lebih ditonjolkan 
perlakuan khususnya oleh guru dalam proses pembelajaran.  
                                                             
54Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas.Op.Cit, h. 49-50 
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2. Pelaksanaan :meliput tindakan yang dilakukan oleh peneliti sebagai upaya 
membangun pemahaman konsep siswa serta mengamati hasil atau dampak dari 
diterapkannya metode pembelajaran media big book 
3. Observasi (pengamatan):dlakukan untuk mengumpulkan informasi tentang 
proses pembelajaran yang dilakukan guru sesuai dengan tindakan yang telah disusun. 
Di maksudkan pada penelitian ini yaitu mengamati aktivitas atau dampak dari 
diterapkannya media big book. 
4. Refleksi :aktivitas melihat berbagai kekurangan yang dilaksanakan guru 
selama tindakan. Dari hasil refleksi, guru dapat mencatat berbagai kekurangan yang 
perlu diperbaiki, sehingga dapat dijadikan dasar dalam penyusunan rencana ulang. 
5. Rancangan/ rencana yang direvisi, berdasarkan hasil refleksi dari 
pengamatan membuat rancangan yang direvisi untuk dilaksanakan pada siklus 
berikutnya.  
Pelaksanaan Penelitian  tindakan ini akan dilaksanakan dalam 2 siklus. Setiap 
siklus terdiri atas 3 kali pertemuan. Apabila pada siklus pertama hasilnya belum 
memuaskan, dapat dilanjutkan pada siklus selanjutnya sampai peneliti memperoleh 
hasil penelitian yang diharapkan. Setelah permasalahan diterapkan, pelaksanaan PTK 
di mulai dari siklus pertama. Apabila sudah diketahui keberhasilan atau hambatan 
dalam tindakan yang dilaksanakan pada siklus pertama, peneliti kemudian 
mengidentifikasi permasalahan baru untuk menentukan rancangan siklus selanjutnya. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Sebelum melakukan penelitian, peneliti mengadakan kunjungan pada SDN 24 
Temmalebba kota Palopo. Tujuan kunjungan ini adalah untuk meminta izin kepada 
kepala sekolah. Selain itu, peneliti juga melakukan pengamatan terhadap proses 
belajar mengajar yang sedang berlangsung di kelas khususnya pada kelas yang 
dijadikan penelitian. Indikator pengamatan yang dilakukan adalah cara mengajar guru 
khususnya peningkatan keterampilan membaca. Aktivitas siswa, motivasi siswa 
dalam mengikuti proses pembelajaran, dan pemanfaatan kelas selama proses 
pembelajaran.  
Setelah melakukan observasi peneliti memberi tes awal untuk mengetahui 
sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan. Dari 28 siswa yang 
menjadi sampel seklaigus ikut dalam tes awal ternyata 1 siswa mendapat nilai 
kategori sangat baik, 6 siswa kategori baik,siswa 7 kategori cukup dan 14 siswa 
kategori kurang dan mendapatkan nilai rata- rata 51,5. Dengan alasan tersebut 
mendorong peneliti untuk melaksanakan penelitian dengan menggunakan media big  
book untuk meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa. 
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1. Penerapan Media Big Book. 
a. Paparan data siklus  
Perencanaan Siklus I direncanakan dalam 3 kali pertemuan, 2 kali tatap muka 
1 kali tes evaluasi yng dilaksanakan pada akhir siklus. Dari konsultasi yang dilakukan 
dengan guru disepakati bahwa pertemuan pertama dilakukan pada hari Kamis 26 
Oktober 2017  yaitu materi cara merawat hewan, pertemuan kedua pada hari Sabtu 28 
Oktober 2017 yaitu materi merawat tanaman. Hari Senin 30 Oktober  2017 pemberian 
tes evaluasi. Perencanaan disusun dan dikembangkan oleh peneliti yaitu berupa (1) 
rencana pembelajaran siklsu I (pertemuan I dan II) dan (2) tes evaluasi siklus I.  
1) Perencanaan siklus I 
Rencana tindakan yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut: 
a) Menentukan materi yang akan diajarkan pada siswa sesuai kompetensi dasar 
(KD), yaitu tema pengalaman sub tema pengalaman merawat hewan dan 
pengalaman berkebun.  
b) Menyusun rencana pelaksanaan pmebelajaran (RPP) tentang materi/ bahan 
sesuai dengan penerapan media big book. 
c) Menyusun lembar observasi aktivitas guru 
d) Menyusun lembar observasi aktivitas siswa. 
e) Menyiapkan media dan sumber belajar yang akan digunakan dalam 
pembelajaran.  
f) Mempersiapkan teks bacaan siswa.  
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2) Pelaksanaan siklus I 
a) Pertemuan pertama 
Pertemuan pertama siklus I dilaksanakan pada hari Kamis 26  Oktober 2017. 
Pada tahap ini terlebih dahulu peneliti membacakan cerita dengan tema cerita 
merawat hewan ternak. menjelaskan materi dengan menggunakan media big book 
tentang pengalaman merawat hewan. Peneliti memberikan contoh membaca 
menggunakan media big book sambil menunjuk kata yang dibaca dengan 
memperhatikan pelafalan, jeda, serta intonasi yang benar. Mengajak siswa untuk 
membaca bersama- sama. Guru menghubungkan teks bacaan pada big book dengan 
menghubungkan pengetahuan yang dimiliki siswa yaitu guru menanyakan hewan 
yang dipelaihara dan menanyakan bagaimana siswa merawat hewan peliharaannya 
tidak dirawat dengan baik ( menghubungkan teks bacaan dengan dunia, diri siswa, 
dan buku pernah dibaca siswa). Guru meminta siswa maju ke depan untuk membaca 
media big book secara bergantian. Kemudian guru membentuk kelompok, dimana 
setiap kelompok terdiri dari dsiswa 4 siswa. Guru memberikan tugas pada siswa 
untuk mendiskusikan cara- cara merawat hewan yang baik. Secara berkelompok 
siswa menceritakan cara merawat hewan peliharaan yang benar.  
b) Pertemuan kedua 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Sabtu 28 Oktober 2017. Guru 
melakukan tanya jawab dengan siswa tentang cara merawat hewan ternak yang sudah 
dipelajari pada pertemuan sebelumnya. Guru membacakan cerita dengan media big 
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book  tema cerita merawat tanaman. denganmenjelaskan materi dengan menggunakan 
media big book tentang pengalaman merawat tanaman. Guru memberikan contoh 
membaca menggunakan media big book sambil menunjuk kata yang dibaca dengan 
memperhatikan pelafalan, jeda, serta intonasi yang benar. Siswa dengan bimbingan 
guru membaca bersama- sama dengan memperhatikan contoh membaca yang 
diberikan guru. Guru menghubungkan teks bacaan pada big book dengan 
menghubungkan pengetahuan yang dimiliki siswa yaitu guru menanyakan hewan 
yang dipelihara dan menanyakan bagaimana siswa merawat hewan peliharaannya, 
bagaimana jika hewan peliharaannya tidak dirawat dengan baik Peneliti. Guru 
meminta beberapa siswa maju untuk membaca teks bacaan dalam big book secara 
bergantian. Guru membentuk 7 kelompok yang terdiri dari 4 siswa tiap kelompok. 
Guru memberikan penjelasan tenatng cara permainan merangkai kata yang akan 
dilakukan tiap kelompok. Guru membagikan potongan- potongan amplop yang berisi 
potongan- potongan kata. Siswa diminta menyusun kata menjadi kalimat dan menjadi 
cerita yang utuh pada tiap kelompok.  
c) Pertemuan ketiga 
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari senin 30 Oktober 2017 Peneliti 
memberikan evaluasi terhadap pelajaran yang telah diajarkan. Tes ini bertujuan untuk 
mengukur sejauh mana pemahaman siswa terhadap pelajaran yang telah mereka 
terima. Peneliti mempersiapkan lembar tes kemudian meminta siswa berdasarkan 
urutan absen untuk maju kedepan kelas untuk membaca.  
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3) Observasi siklus I 
Agar penelitian ini lebih objektif kegiatan observasi pada penelitian ini dibantu 
oleh observer yaitu guru kelas I SDN 24 Temmalebba terhadap aktivitas peneliti. 
Sedangkan observasi terhadap aktivitas siswa dilakukan dengan mengadakan 
kolaborasi antara peneliti dan observer pada saat pembelajaran berlangsung.  
Tahap observasi pada siklus I tercatat sikap yang terjadi pada setiap siswa 
terhadap pelajaran Bahasa Indonesia dengan menerapkan media big book. Sikap 
siswa tersebut diperoleh dari lembar observasi pada setia pertemuan yang dicatat pada 
setiap siklus. Lembar observasi digunakan untuk mengetahui aktivitas guru dan 
aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Hasil observasi yang 
diperoleh selama pembelajaran tindakan siklus I adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Hasil Observasi siswa Siklus I 
NO 
Hal yang diamati 
Pertemuan Rata- rata Present
ase 
  I II 
1 Kehadiran 28 28 28 100 
2 Siswa yang aktif mencatat 
materi pelajaran 
12 14 13 46,42 
3 Siswa aktif bertanya 8 10 9 32,1 
4 Siswa aktif mengajukan ide 8 10 9 32,1 
5 Siswa aktif menjawab 
pertanyaan 
12 14 13 46,42 
6 Diam, tenang dan menyimak 12 15 13,5 48,2 
7 Fokus pada materi 11 14 12,5 42,85 
8 Antusias 14 17 15,5 55,35 
9 Mengerjakan sesuai dengan 
perintah 
16 18 17 60,71 
Rata- rata 51,57 
58 
 
Berdasarkan tabel observasi siswa tersebut, dipahami bahwa dari 28 siswa 
kelas I SDN 24 Temmalebba setelah menerapkan media big book pada siklus I, 
diperoleh presentasi rata- rata 51,57%. Hal tersebut menunjukkan bahwa melalui 
media big book keterampilan membaca permulaan siswa meningkat dari hasil 
observasi pada pra siklus meskipun masih tergolong kategori “cukup”. 
Selain melakukan observasi pada siswa, dilakukan juga observasi terhadap 
peneliti selama pelajaran berlangsung. Untuk mengetahui penampilan peneliti dalam 
menerapkan media pembelajaran. Berikut ini hasil observasi guru pada siklus I. 
Tabel 4.2 Hasil observasi guru Siklus I 
NO 
Hal yang diamati 
Pertemu
an 
1 2 
1 Kemampuan membuka pembelajaran   
 a. Memberi motivasi awal 2 3 
 b. Memberikan apresiasi 2 3 
 c. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
diberikan. 
3 3 
2 Sikap guru dalam proses pembelajaran   
 a. Kejelasan artikulasi suara 3 3 
 b. Kekomunikatifan guru dengan siswa 2 3 
 c. Keluwesan guru sikap guru dengan siswa. 2 3 
3 Penguasaan bahan materi   
 a. Bahan belajar disajikan sesuai dengan langkah- 
langkah dalam RPP. 
2 3 
 b. Kejelasan dalam menjelaskan bahan ajar. 2 3 
 c. Kejelasan dalam memberikan contoh. 3 4 
4 Kegiatan belajar- mengajar   
 a. Kesesuaian metode dengan bahan belajar yang 
disampaikan. 
3 4 
 b. Melaksanakan pembelajaran dengan runtun. 3 4 
 c. Ketepatan dalam penggunaan alokasi waktu yang 
disediakan  
3 4 
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5 Kemampuan menggunakan media pembelajaran.   
 a. Ketetapan/ Kesesuaian penggunaan media dengan 
materi. 
3 4 
 b. Memiliki keterampilan dalam penggunaan media  2 3 
 c. Membantu meningkatkan keterampilan siswa dalam 
kegiatan pembelajaran. 
2 3 
Jumlah 37 50 
87 
Kategori 2,9 
 
Keterangan:  
4 : Sangat Baik 
3 :Baik 
2 :Cukup 
1 :Kurang 
Berdasarkan hasil observasi aktifitas guru tersebut, dapat dipahami bahwa 
keberhasilan guru dalam menerapkan media big book masih dalam kategori cukup.  
4) Refleksi 
Pembelajaran siklus I fokus pada peningkatan membaca sesuai dengan 
indikator yang telah ditentukan. Berdasarkan hasil yang telah telah dipaparkan 
tersebut, telihat bahwa masih terdapat kekurangan yang perlu diperbaiki pada 
pelaksanaan tindakan di siklus I. Adapun kekurangan yang perlu diperbaiki pada 
pelaksanaan tindakan di siklus I dan perbaikan yang akan dilakukan pada siklus 
selanjutnya dapat dilihat pada tabel berikut:  
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Tabel 4.3 Refleksi dan perbaikan siklus I 
NO Kekurangan siklus I Perbaikan  
1 Kemampuan kontrol kelas guru 
masih minim. 
Guru dapat lebih tegas terhadap 
kebisingan yang dilakukan siswa. 
2 Guru tidak menggunakan waktu 
dengan efesien. 
Guru mengoptimalkan penggunaan 
waktu dalam mengajar. 
3 Siswa masih kurang aktif dalam 
menyampaikan pendapat, baik 
dalam hal bertanya maupun 
menjawab pertanyaan. 
Memberikan hadiah kepada siswa 
yang berani menyampaikan pendapat 
agar siswa termotivasi dan aktif 
dalam pembelajaran. 
4 Masih ada beberapa siswa yang 
mengganggu temannya pada saat 
pembelajaran berlangsung. 
Guru lebih tegas kepada siswa yang 
kurang serius dalam mengikuti 
pembelajaran.  
5 Terdapat beberapa siswa yang 
belum mencapai KKM  pada saat 
guru menggunakan media big 
book. 
Guru menggunakan media yang 
dianggap efektif meningkatkan 
keterampilan membaca siswa dalam 
pembelajaran. 
Berdasarkan halsil refleksi, ditemukan bahwa dari 28 siswa terdapat 12 siswa 
yang memperoleh nilai dibawah 70. Dengan kata lain bahwa pembelajaran yang 
dilaksanakan pada siklus I belum berhasil. Oleh karena itu, kekurangan- kekurangan 
dalam kegiatan pembelajaran yang belum mencapai standar ketuntasan, diharapkan 
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akan memperbaiki dengan melakukan tindakan siklus II seraya memperbaiki 
kesalahan- kesalahan yang terjadi pada siklus I.  
b. Paparan data siklus II 
Siklus II direncanakan dalam 3 kali pertemuan. 2 kali tatap muka dan I kali tes 
evaluasi yang dilaksanakan pada akhir siklus. Penelitian ini merupakan upaya 
meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa. Pertemuan pertama 
dilaksanakan pada pada hari Sabtu 4 November 2017, pertemuan kedua pada hari 
senin 6 November 2017, dan pertemuan ketiga pada hari Kamis 6 November 2017 
pemberian tes evaluasi. Perencanaan disusun dan dikembangkan oleh peneliti yaitu 
berupa (1) rencana pembelajaran siklus  II (pertemuan I dan II) dan (2) tes evaluasi 
siklus II.  
1) Perencanaan siklus I 
Rencana tindakan yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut: 
a) Menentukan materi yang akan diajarkan pada siswa sesuai kompetensi dasar 
(KD), yaitu tema peristiwa alam sub tema Musim kemarau dan musim hujan.  
b) Menyusun rencana pelaksanaan pmebelajaran (RPP) tentang materi/ bahan 
sesuai dengan penerapan media big book. 
c) Menyusun lembar observasi aktivitas guru 
d) Menyusun lembar observasi aktivitas siswa. 
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e) Menyiapkan media dan sumber belajar yang akan digunakan dalam 
pembelajaran.  
f) Mempersiapkan teks bacaan siswa.  
2) Pelaksanaan siklus II 
a) Pertemuan pertama  
Pada tahap pelaksanaan pertemuan pertama siklus II yang dilaksanakan pada 
hari Sabtu 4 November 2017 yang diawali dengan peneliti memeriksa kesiapan siswa 
seelum pembelajaran dimulai. Kemudian memberikan motivasi kepada siswa kelas I 
SDN 24 Temmalebba sebelum dan selama proses pembelajaran dilaksnakan. Peneliti 
menyampaikan tujuan atau kompetensi yang akan dicapai. Setelah itu peneliti 
melakukan proses pembelajaran sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) yang telah di rencanakan.  
b) Pertemuan kedua 
Pada pertemuan kedua siklus II ini dilaksanakan pada hari senin 6 November 
2017  yang dilakukan peneliti yaitu mengabsen siswa untuk mengetahui jumlah siswa 
yang hadir. Memeriksa kesiapan siswa sebelum proses pembelajaran dimulai. 
Memberikan motivasi sebelum dan sesudah proses pembelajaran dimulai. Setelah itu, 
peneliti memberikan  apersepsi tentang materi pembelajaran yang telah dipelajari 
sebelumnya. Selanjutnya peneliti melakukan proses pembelajaran sesuai dengan 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah dibuat. 
c) Pertemuan ketiga 
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Pertemuan ketiga dilaksanakan pada Kamis 6 November 2017 Peneliti 
memberikan evaluasi terhadap pelajaran yang telah diajarkan. Tes ini bertujuan untuk 
mengukur sejauh mana pemahaman siswa terhadap pelajaran yang telah mereka 
terima. Peneliti mempersiapkan lembar tes kemudian meminta siswa berdasarkan 
urutan absen untuk maju kedepan kelas untuk membaca.  
3) Observasi  
Pada tahap observasi di siklus II, peneliti melakukan pengamatan langsung 
terhadap guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung. Dengan tujuan untuk 
mengetahui kemampuan membaca siswa dan aktivitas guru dalam menerapkan media 
big book. Hasil observasi yang diperoleh selama pembelajaran tindakan siklus II 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.4 Hasil Observasi siswa Siklus II 
NO Hal yang diamati Pertemuan Rata- 
rata 
Present
ase 
  I II   
1 Kehadiran 28 28 28 100 
2 Siswa yang aktif mencatat materi 
pelajaran 
18 20 19 67,85 
3 Siswa aktif bertanya 14 18 16 57,14 
4 Siswa aktif mengajukan ide 16 20 18 64,28 
5 Siswa aktif menjawab pertanyaan 18 20 19 67,85 
6 Diam, tenang dan menyimak 18 19 18,5 66,07 
7 Fokus pada materi 17 18 17,5 62,5 
8 Antusias 18 21 19,5 69,64 
9 Mengerjakan sesuai dengan 
perintah 
20 22 21 75 
Rata- rata 70,03 
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Berdasarkan tabel observasi siswa tersebut, dipahami dari 28 siswa kelas I 
SDN 24 Temmalebba setelah diterapkan media big book pada siklus II, diperoleh 
presentase rata- rata 70,03%. Hal tersebut menunjukkan bahwa melalui media big 
book keterampilan membaca permulaan siswa meningkat dengan “baik”. 
Selain melakukan observasi pada siklus, dilakukan juga observasi terhadap 
guru selama pembelajaran berlangsung. Untuk mengetahui perubahan yang dilakukan 
guru dalam menerapkan media big book untuk meningkatkan keterampilan membaca 
permulaan siswa yang lebih baik dari siklus sebelumnya. Berikut ini adalah hasil 
observasi guru pada siklus II. 
Tabel 4.5 Hasil observasi guru Siklus II 
NO Hal yang diamati 
Pertemuan 
1 2 
1 Kemampuan membuka pembelajaran  
 a. Memberi motivasi awal 3 4 
 b. Memberikan apresiasi 3 4 
 c. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
akan diberikan. 
3 4 
2 Sikap guru dalam proses pembelajaran  
 a. Kejelasan artikulasi suara 4 4 
 b. Kekomunikatifan guru dengan siswa 3 4 
 c. Keluwesan guru sikap guru dengan siswa. 3 4 
3 Penguasaan bahan materi  
 a. Bahan belajar disajikan sesuai dengan 
langkah- langkah dalam RPP. 
3 3 
 b. Kejelasan dalam menjelaskan bahan ajar. 3 3 
 c. Kejelasan dalam memberikan contoh. 3 3 
4 Kegiatan belajar- mengajar  
 a. Kesesuaian metode dengan bahan belajar 
yang disampaikan. 
4 4 
 b. Melaksanakan pembelajaran dengan 
runtun. 
4 4 
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 c. Ketepatan dalam penggunaan alokasi 
waktu yang disediakan  
4 4 
5 Kemampuan menggunakan media pembelajaran.  
 a. Ketetapan/ Kesesuaian penggunaan media 
dengan materi. 
4 4 
 b. Memiliki keterampilan dalam penggunaan 
media  
3 4 
 c. Membantu meningkatkan keterampilan 
siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
3 3 
Jumlah 50 56 
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Kategori 3,5 
Keterangan:  
4 : Sangat Baik 
3 :Baik 
2 :Cukup 
1 :Kurang 
Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru tersebut, dapat dipahami bahwa 
guru dalam media big book di siklus II lebih baik dari siklus sebelumnya, yaitu 
berada pada kategori baik.  
4) Refleksi 
Untuk memperoleh data siklus II dianalisis dan didiskusikan dengan observer 
sehingga diperoleh hal- hal sebagai berikut: 
a) Guru telah melaksanakan tugasnya dalam pembelajaran mulai dari 
menyampaikan tujuan pembelajaran, membimbing dan mengarahkan siswa. 
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Guru mengamati semua kegiatan pembelajaran dan melakukan observasi 
terhadap siswa.  
b) Penggunaan media sangat menarik perhatian siswa, karena hal ini jarang 
mereka dapatkan sebelumnya. 
c) Pembelajaran berjalan sesuai dengan yang direncanakan. 
d) Guru sangat menikmati cara belajar siswa, hal tersebut dilihat dari antusias 
peneliti maupun siswa dalam proses pembelajaran.  
Berdasarkan hasil analisis dan refleksi tersebut dan mengacu kepada indikator 
keberhasilan yang ditetapkan, hasil tes siklus II menunjukkan peningkatan dengan 
nilai rata- rata hasil belajar siswa yaitu 3,5. Dengan demikian, pada siklus II ini 
indikator keberhasilan pembelajaran dengan menerapkan media big book telah 
tercapai.  
Setelah guru menerapkan media big book pada pembelajaran terhadap siswa 
kelas I SDN 24 Temmalebba, dapat diketahui bahwa meningkatkan keterampilan 
membaca siswa meningkat.  
2. Peningkatan keterampilan membaca permulaan siswa 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SDN 24 Temmalebba terjadi 
peningkatan keterampilan membaca siswa, hal ini dapat dilihat dari hasil tes 
membaca siswa dari pra siklus, siklus I dan siklus II. Berikut tabel peningkatan hasil 
pra siklus, siklus I, dan siklus II.  
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Tabel 4.6 
Hasil tes keterampilan membaca pra siklus 
NO Nama Siswa Nilai Ket 
1 Muh.Fadhil Fauzi 50 Tidak Tuntas 
2 Nazimah Zahira Zulkifli 37 Tidak Tuntas 
3 Jelita Lestari 56 Tidak Tuntas 
4 Fiqih Al Khair 75 Tuntas 
5 Alfina Syifa Faozia  25 Tidak Tuntas 
6 Melvin Trevor Jonathan L 50 Tidak Tuntas 
7 Husnul Khatimah 43 Tidak Tuntas 
8 Khairiyah Awaluddin 37 Tidak Tuntas 
9 Wulan Srilestari 31 Tidak Tuntas 
10 Hadi Ilham Rizki 43 Tidak Tuntas 
11 Ahmad Khairuddin Alief 75 Tuntas 
12 Vidya Ananda 81 Tuntas 
13 Zulfikar 37 Tidak Tuntas 
14 Febby Vimala Sari 50 Tidak Tuntas 
15 Dewi Maharani Darwis 43 Tidak Tuntas 
16 Muh.Syarif 43 Tidak Tuntas 
17 Sultan Al Dzaki Alwi 37 Tidak Tuntas 
18 Nova Pratiwi 25 Tidak Tuntas 
19 Muh. Alfarizi 50 Tidak Tuntas 
20 Fakhrie Zhafran Alkhairi 75 Tuntas 
21 Adelia Qirani 81 Tuntas 
22 Mesy 62 Tidak Tuntas 
23 Muh. Ali Fauzy Difinubun 56 Tidak Tuntas 
24 Jhuan Tryanes 37 Tidak Tuntas 
25 Aulia Astriani.Y 37 Tidak Tuntas 
26 Jeskia Trimeisia  25 Tidak Tuntas 
27 Audhy Putri Aditya 100 Tuntas 
28 Raviandra Galang Rabbani 81 Tuntas 
Jumlah 1442:28  
             Rata- rata 51,5  
 
Keterangan: 
frekuensi
jumlah  responden
× 100% 
Tuntas : 
7
28
× 100% = 25% 
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Tidak Tuntas:
21
28
× 100% = 75% 
Berdasarkan tabel 4.6 hasil keterampilan membaca permulaan pra siklus, dari 
28 siswa yang ikut dalam tes ternyata 7 siswa yang memenuhi standar ketuntasan 
dengan nilai KKM 70 dengan ketuntasan belajar  25 dan mendapat nilai dibawah >70 
dengan ketidak tuntasan belajar 75 dengan nilai rata- rata siswa yaitu 51,5. Jika 
tingkat keberhasilan siswa dikelompokkan dalam empat kategori maka hasilnya 
sebagai berikut:  
Tabel 4.7 
Kategori tes keterampilan membaca permulaan siswa 
Rentang skor 
Kategori Frekuensi Persentase 
85-100 Sangat baik 1 3,57 % 
70-84 Baik 6 21,42 % 
55-69 Cukup 7 25 % 
0-54 Kurang 14 50% 
Jumlah 28 100 % 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 28 siswa yanag menjadi 
sampel sekaligus ikut dalam tes awal ternyata 1 siswa yang mndapat nilai termasuk 
kategori “sangat baik”, 6 siswa termasuk kategori “baik”, 7 siswa kategori “ cukup” 
dan 14 siswa termasuk kategori “ sangat kurang” . Untuk lebih jelasnya gambaran 
tentang tes keterampilan membaca siswa kelas I SDN 24 Temmalebbapada tahap 
prasiklus dapat dilihat pada diagram berikut: 
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Gambar 4.1 
Hasil tes prasiklus 
 
Berdasarkan data awal siswa pada gambar 4.7 dan diagram 4.1 menunjukkan 
peningkatan keterampilan membaca permulaan siswa kelas I SDN 24 Temmalebba 
Kota Palopo belum cukup untuk memenuhi nilai KKM dengan alasan tersebut 
mendorong peneliti untuk melaksanakan penelitian dengan menggunakan media big 
book untuk meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa.  
Adapun data hasil tes keterampilan membaca permulaan siklus I dalam 
pembelajaran Bahasa Indnesia dapat dilihat pada tabel berikut:  
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Gambar 4.8 
Hasil tes keterampilan membaca siklus I 
 
NO Nama Siswa Nilai Ket 
1 Muh.Fadhil Fauzi 75 Tuntas 
2 Nazimah Zahira Zulkifli 50 Tidak Tuntas 
3 Jelita Lestari 75 Tuntas 
4 Fiqih Al Khair 81 Tuntas 
5 Alfina Syifa Faozia  37 Tidak Tuntas 
6 Melvin Trevor Jonathan L 56 Tidak Tuntas 
7 Husnul Khatimah 56 Tidak Tuntas 
8 Khairiyah Awaluddin 43 Tidak Tuntas 
9 Wulan Srilestari 56 Tidak Tuntas 
10 Hadi Ilham Rizki 75 Tuntas 
11 Ahmad Khairuddin Alief 81 Tuntas 
12 Vidya Ananda 87 Tuntas 
13 Zulfikar 75 Tuntas 
14 Febby Vimala Sari 87 Tuntas 
15 Dewi Maharani Darwis 75 Tuntas 
16 Muh.Syarif 43 Tidak Tuntas 
17 Sultan Al Dzaki Alwi 43 Tidak Tuntas 
18 Nova Pratiwi 37 Tidak Tuntas 
19 Muh. Alfarizi 75 Tuntas 
20 Fakhrie Zhafran Alkhairi 81 Tuntas 
21 Adelia Qirani 100 Tuntas 
22 Mesy 75 Tuntas 
23 Muh. Ali Fauzy Difinubun 75 Tuntas 
24 Jhuan Tryanes 50 Tidak Tuntas 
25 Aulia Astriani.Y 43 Tidak Tuntas 
26 Jeskia Trimeisia  37 Tidak Tuntas 
27 Audhy Putri Aditya 100 Tuntas 
28 Raviandra Galang Rabbani 100 Tuntas 
Jumlah 1868  
             Rata- rata 66,71  
   
Keterangan: 
frekuensi
Jumlah Responden
× 100% 
Tuntas : 
16
28
× 100% = 57,14% 
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Tidak Tuntas:
12
28
× 100% = 42,85% 
Berdasarkan tabel 4.8 hasil keterampilan membaca siswa siklus I, dari 28 
siswa yang ikut dalam tes ternyata 16 siswa yang memenuhi standar ketuntasan 
dengan nilai KKM 70 dengan ketuntasan belajar  57,14 dan mendapat nilai dibawah 
>70 dengan ketidak tuntasan belajar 42,85 dengan nilai rata- rata siswa yaitu 66,71. 
Jika tingkat keberhasilan siswa dikelompokkan dalam empat kategori maka hasilnya 
sebagai berikut:   
Gambar 4.9 
Kategori tes keterampilan membaca siswa siklus I 
 
Rentang skor Kategori Frekuensi Persentase 
85-100 Sangat baik 5 17,85% 
70-84 Baik 11 39,28% 
55-69 Cukup 3 10,71% 
0-54 Kurang 9 32,1% 
Jumlah 28 100% 
  
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa dari 28 siswa yang menjadi 
sampel sekaligus ikut dalam tes evaluasi ternyata 5 siswa yang mendapat nilai 
termasuk kategori “sangat baik”, 11 siswa yang termasuk kategori “baik”, 3 siswa 
termasuk kategri “cukup” dan 9 siswa termasuk kategori “kurang”. Untuk lebih 
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jelasnya gambaran tentang peningkatan keterampilan membaca siswa kelas I SDN 24 
Te4mmalebba Kota Palopo dapat dilihat pada diagram berikut: 
 
Gambar 4.2 
Hasil tes siklus I 
 
Berdasarkan tes pada tahap siklus I siswa kelas I SDN 24 Temmalebba Kota 
Palopo sebagaimana pada gambar 4.8 dan gambar 4.2 menunjukkan bahwa 
peninglatan keterampilan membaca permulaan siswa kelas I SDN 24 Temmalebba 
Kota Palopo mengalami peningkatan. Namun, peningkatan tersebut belum mencapai 
nilai maksimal sehingga peneliti perlu melanjutkan penelitian pada siklus II. Adapun 
data hasil tes keterampilan membaca permulaan siswa siklus II dalam pembelajaran 
Bahasa Indnesia dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Gambar 4.9 
Hasil tes keterampilan membaca siklus II 
 
NO Nama Siswa Nilai Ket 
1 Muh.Fadhil Fauzi 81 Tuntas 
2 Nazimah Zahira Zulkifli 75 Tuntas 
3 Jelita Lestari 81 Tuntas 
4 Fiqih Al Khair 93 Tuntas 
5 Alfina Syifa Faozia  56 Tidak Tuntas 
6 Melvin Trevor Jonathan L 75 Tuntas 
7 Husnul Khatimah 81 Tuntas 
8 Khairiyah Awaluddin 75 Tuntas 
9 Wulan Srilestari 75 Tuntas 
10 Hadi Ilham Rizki 75 Tuntas 
11 Ahmad Khairuddin Alief 93 Tuntas 
12 Vidya Ananda 100 Tuntas 
13 Zulfikar 87 Tuntas 
14 Febby Vimala Sari 75 Tuntas 
15 Dewi Maharani Darwis 81 Tuntas 
16 Muh.Syarif 75 Tuntas 
17 Sultan Al Dzaki Alwi 75 Tuntas 
18 Nova Pratiwi 75 Tuntas 
19 Muh. Alfarizi 93 Tuntas 
20 Fakhrie Zhafran Alkhairi 93 Tuntas 
21 Adelia Qirani 100 Tuntas 
22 Mesy 93 Tuntas 
23 Muh. Ali Fauzy Difinubun 75 Tuntas 
24 Jhuan Tryanes 75 Tuntas 
25 Aulia Astriani.Y 50 Tidak Tuntas 
26 Jeskia Trimeisia Pata’Dungan 56 Tidak Tuntas 
27 Audhy Putri Aditya 100 Tuntas 
28 Raviandra Galang Rabbani 100 Tuntas 
Jumlah 2106  
             Rata- rata 75,21  
   
Keterangan: 
frekuensi
Jumlah Responden
× 100% 
Tuntas : 
25
28
× 100% = 89,28% 
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Tidak Tuntas:
3
28
× 100% = 10,71% 
Berdasarkan Gambar 4.10 hasil keterampilan membaca siswa siklus II, dari 28 
siswa yang ikut dalam tes ternyata 25 siswa yang memenuhi standar ketuntasan 
dengan nilai KKM 70 dengan ketuntasan belajar 89,92 % dan 3 mendapat nilai 
dibawah >70 dengan ketidak tuntasan belajar dengan 10,71 nilai rata- rata siswa yaitu 
75,21. Jika tingkat keberhasilan siswa dikelompokkan dalam empat kategori maka 
hasilnya sebagai berikut:   
Tabel 4.11 
Kategori tes keterampilan membaca siswa 
 
Rentang skor Kategori Frekuensi Persentase 
85-100 Sangat baik 10 35,71% 
70-84 Baik 15 53,57% 
55-69 Cukup 2 7,14% 
0-54 Kurang 1 3,57% 
Jumlah 28 100% 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwaa dari 28 siswa yang menjadi 
sampel sekaligus ikut dalam tes evaluasi keterampilan membaca ternyata  10 siswa 
yang mendapat nilai termasuk kategori “ Baik sekali”,15 siswa termasuk kategori 
kategori “ Baik”, 3 siswa termasuk kategori “ cukup”dan 1 siswa yang termasuk 
kategori kurang. Untuk lebih jelasnya gambaran tes siklus II kelas I SDN 24 
Temmalebba Kota Palopo.  
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Gambar 4.3 
Hasil tes siklus II 
 
Berdasarkan hasil tes keterampilan membaca pada siklus II sebagaimana pada 
Gambar  4.10  dan Gambar 4.2  menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan 
membaca siswa kelas I SDN 24 Temmalebba telah mencapai nilai rata- rata 75,21 
dengan persentase ketuntasan 89,28.%. Berdasarkan nilai kriteria ketuntasan minimun 
mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan standar KKM 70, sehingga peneliti 
mengakhiri tindakan penelitian ini sampai pada siklus II.  
Berdasarkan hasil tes awal, siklus I dan siklus II diatas menunjukkan bahwa 
terjadi peningkatan keterampilan membaca siswa pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia di kelas I SDN 24 Temmalebba Kota Palopo. Jadi, dengan menggunakan 
media big book  dapat meningkatkan keterampilan membaca siswa pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia. 
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B. Pembahasan 
Pembahasan hasil penelitian terdiri dari aktivitas guru dan siswa dalam 
pembelajaran dengan menggunakan media big book pada siswa kelas I SDN 24 
Temmalebba Kota Palopo. Pelaksanaan pembelajaran terdiri dari 4 langkah yaitu: 1) 
Tahap menyampaikan tujuan pembelajaran, 2) Tahap menjelaskan langkah- langkah 
media big book, 3) Tahap melaksanakan media big book , dan 4) Tahap membaca 
teks bacaan . Keempat langkah tersebut dirangkum menjadi tiga kegiatan yaitu: 1) 
Kegiatan awal, 2) Kegiatan inti, dan 3) Kegiatan akhir.  Langkah- langkah 
pembelajaran yang dilakukan adalah mengidentifikasi apa yang mereka lihat dan 
mampu membaca. Aktivitas yang dilakukan siswa untuk yang berhubungan dengan 
materi pelajaran. Sebelum kegiatan ini dilakukan, terlebih dahulu guru mengecek 
pemahaman yang telah dimiliki siswa. Setelah itu, siswa melanjutkan aktivitasnya 
dengan mengerjakan soal dengan menggunakan media big book.  
Terpenting adalah pemberian motivasi kepada siswa untuk melaksanakan 
aktifitas belajar, karena dengan adanya motivasi dapat menjadi dorongan mental 
untuk siswa mau dan ingin melakukan aktifitas belajardengan semangat dan lebih 
aktiff sehingga timbul perasaan untuk mengadakan perubahan tingkah laku atau 
aktifitas tertentu menjadi lebih baik sehingga menciptakan situasi pembelajaran yang 
efektif. 
Hal nii sejalan dengan pendapat  David McClelland dalam buku Hamzah B 
Uno berpendapat bahwa : A motive is the redintegration y a cue f a change in an 
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affective, yang berarti motif merupakan implikasi dari hasil pertimbangan yang telah 
dipelajari (redintegration) dengan ditandai suatu perubahan pada situasi afektif. 
Sumber utama munculnya motif adalah dari rangsangan ( stimulasi) perbedaan situasi 
yang diharapkan, sehingga tanda perubahan tersebut tampak pada adanya perbedaan. 
55 
Hasil refleksi terhadap belajar siswa berdasarkan siklus I bahwa hasil 
pembelajaran perlu ditingkatkan dikarenakan perolehan nilai siswa yaitu nilai rata- 
rata masih rendah. Berdasarkan hasil refleksi maka disimpulkan perlu tindakan lebih 
lanjut atau siklus II dengan melakukan penggantian langkah- langkah pembelajaran.  
Berdasarkan pembelajaran tindakan siklus II peneliti sudah mampu 
melaksanakan pembelajaran secara optimal, dimana keempat tahapan pembelajaran 
dengan menggunalkan media big book sudah mampu diaplikasikan dengan baik, 
sehingga berdampak pada peningkatan, keteraampilan membaca siswa dimana pada 
tindakan siklus II ini keterampilan membaca siswa sudah sesuai dengan yang 
diharapkan. Hal ini terlihat dari hasil tes evaluasi siklus I dengan nilai rata- rata setiap 
individu  66,71 dan kriteria ketuntasan belajarnya mencapai 57,14 % mengalaim 
peningkatan pada siklus II yakni nilai rata- rata setiap individu 75,21. Dengan kriteria 
ketuntasan ketuntasan belajarnya mencapai 89,28%.  
                                                             
55  Dr. Hamzah B.Uno, M.Pd, Teori Motivasi dan Pengukurannya Analisis di Bidang 
Pendidikan, ( cet, XII; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2015), h. 9 
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Berikut perbandingan hasil pembelajaran tahap pra siklus , siklus I dan siklus 
II dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
 
Gaambar 4.4 
Perbandingan hasil tes membaca siswa 
 
Tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan telah tercapai dengan baik, siswa 
juga sudah mampu membaca dengan baik dan mengimplementasikan dalam 
kehidupan sehari- hari melalui yaitu dengan membaca setiap hari dirumah. 
Pemahaman siswa mengenai materi yang diajarkan telah meningkat. Hal ini terlihat 
ketika siswa mengerjakan soal yang menggunakan media big book, kemudian siswa 
mampu membaca sendiri dan membacakannya di depan kelas.  
Hal ini menunjukkan bahwa penerapan media big book merupakan salah stau 
media yang coock digunakan dalam meningkatkan keterampilan membaca siswa 
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terhadap matapelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini terlihat dari setiap siklus yang 
dilakukan terjadi peningkatan keterampilan membaca siswa, yang awalnya nilai 
ketuntasan 25 siswa , siklus I ketuntasan siswa 57,14 % dan pada siklus II meningkat 
menjadi 89,28%. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari tahap pra siklus, siklus I sampai dengan 
siklus II dapat disimpulkan keterampilan membaca siswa kelas I SDN 24 
Temmalebba Kota Palopo dapat tingkatkan dengan menggunakan media big book.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat 
disimpulkan bahwa:   
1. Keterampilan membaca permulaan siswa meningkat dengan adanya 
penerapan media big book, peningkatan tersebut dapat dilihat berdasarkan data yang 
diperoleh dari tahap pra siklus  nilai rata-rata siswa sebesar 51,5. siklus I sampai 
dengan siklus II indikator keberhasilan yang ditentukan dapat tercapai. Siswa menjadi 
lebih aktif dan antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, sehingga suasana 
pembelajaran menjadi lebih hidup. Selain itu, keterampilan membaca siswa 
mengalami peningkatan sebesar 25 yaitu nilai rata-rata tes membaca pra siklus 
sebesar meningkat menjadi 51,5 meningkat menjadi 75,21 pada tes membaca 
pascatindakan siklus II. Pencapaian KKM juga mengalami peningkatan sebesar 
89,28% pada siklus II. Oleh karena itu, dapat disimpulkan penggunaan media big 
book dapat meningkatkan keterampilan  membaca permulaan siswa dan proses 
pembelajaran membaca kelas I SDN 24 Temmalebba Kota Palopo. 
2. Penggunaan  media big book dapat meningkatkan keterampilan membaca 
siswa. Peningkatan tersebut diperoleh dari keberhasilan proses pembelajaran. 
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B. Saran 
1. Bagi Siswa 
Bagi siswa,  hendaknya  menggunakan  media  big book  sebagai  media  
pembelajaran  dapat  meningkatkan  keterampilan membaca  siswa,  dan  dapat  
dijadikan  media  belajar. Hasil yang sudah dicapai dalam membaca harus 
dipertahankan dan ditingkatkan. 
2. Bagi Guru 
Guru hendaknya menggunakan media big book maupun pembelajaran bahasa 
yang bervariasi untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa. Selain itu, guru 
dapat memotivasi siswa dengan pembelajaran bermain sambil belajar dan pemberian 
reward untuk meningkatkan keaktifan antusias siswa dalam meningkatkan siswa 
dalam mengikuti proses pembelajaran. 
3. Bagi Sekolah 
Sekolah hendaknya mendukung peningkatan kemampuan dan prestasi siswa 
dengan penyediaan  berbagai sarana dan prasarana yang dapat dimanfaatkan oleh 
siswa dan guru dalam proses pembelajaran yang menunjang terciptanya budaya baca.  
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